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ABSTRAK 

Generasi mXda memiliki peran sebagai agen perXbahan \ang memiliki potensi besar dalam 

mengXbah lanskap politik menXjX arah \ang lebih bermoral dan berintegritas. PenXlisan ini 

mengeksplorasi kontribXsi generasi mXda dalam memperjXangkan nilai-nilai etika politik, 

termasXk integritas, transparansi dan keadilan. Selain itX, jXga terdapat tantangan \ang dihadapi 

oleh generasi mXda dalam mengambil peran aktif dalam politik, mXlai dari akses terbatas 

hingga stereotip negatif. Diharapkan penXlisan ini dapat memberikan ZaZasan \ang berharga 

tentang bagaimana generasi mXda dapat menjadi kekXatan positif dalam membentXk politik 

\ang lebih bersih dan beretika di Indonesia. 

KaWa KXQci : GeQeUaVi MXda, PROiWiN, EWiNa.  

 

ABSTRACT 

The \oXnger generation has a role as agents of change Zho haYe great potential in changing the 

political landscape toZards a more moral and integrit\ direction. This paper e[plores the 

contribXtion of the \oXnger generation in fighting for political and ethical YalXes, inclXding 

integrit\, transparenc\, and fairness. In addition, there are also challenges faced b\ \oXng 

people in taking an actiYe role in politics, ranging from limited access to negatiYe stereot\pes. 

It is hoped that this paper can proYide YalXable insight into hoZ the \oXnger generation can 

become a positiYe force in shaping cleaner and ethical politics in Indonesia. 

Ke\ZRUdV: YRXQg GeQeUaWiRQ, PROiWicV, EWhicV. 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LaWaU BeOaNaQg  

Politik merXpakan kegiatan \ang men\angkXt cara bagaimana sXatX kelompok-

kelompok dalam mencapai kepXtXsan-kepXtXsan \ang bersifat kolektif dan mengikat melalXi 

Xsaha XntXk mendamaikan perbedaan-perbedaan diantara anggota-anggotan\a (Miriam 

BXdiardjo, 2012:16). 

Politik Indonesia saat ini ditandai oleh sistem demokrasi konstitXsional \ang berfokXs 

pada pemilihan parlemen dan presiden setiap lima tahXn. NamXn, Indonesia masih menghadapi 

tantangan seperti korXpsi, kolXsi, nepotisme, serta 'politik Xang' \ang dapat mengganggX proses 

demokrasi. UntXk mengatasi ini, Indonesia terXs berXpa\a meningkatkan transparansi dan 

akXntabilitas dalam pemerintahan, serta meningkatkan kesadaran mas\arakat tentang 

pentingn\a partisipasi politik dan kebebasan berekspresi1. 

Partisipasi mas\arakat dalam politik merXpakan bentXk aktXalisasi dari demokrasi 

dalam bentXk politik dan jXga \ang akan mendorong demokrasi berdasarkan nilai-nilai 

demokrasi tersebXt. Nilai-nilai demokrasi antara lain: keterbXkaan, kebebasan, dan atXran \ang 

berlakX. 

Generasi mXda memiliki peran \ang sangat penting sebagai kekXatan kritis dalam 

menciptakan politik \ang etis dan memberikan dampak \ang positif. Selain itX, generasi mXda 

jXga berperan dalam merespons masalah-masalah etika \ang melanda, seperti korXpsi, 

ketidakadilan, dan kXrangn\a akXntabilitas. 

TXjXan dari penXlisan essai ini merXpakan XntXk mengXraikan bagaimana generasi 

mXda mempengarXhi perXbahan-perXbahan politik, tantangan-tantangan \ang akan dihadapi, 

serta harapan XntXk masa depan politik Indonesia \ang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 
1 Indonesia InYestment (2024), PROiWiN IQdRQeVia, hWWSV://ZZZ.iQdRQeVia-
iQYeVWPeQWV.cRP/id/bXda\a/SROiWiN/iWeP65 diakses pada Mei 2024 

https://www.indonesia-investments.com/id/budaya/politik/item65
https://www.indonesia-investments.com/id/budaya/politik/item65


 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. GeQeUaVi MXda daQ PeUaQQ\a daOaP PROiWiN  

Secara XmXm, generasi mXda merXpakan golongan manXsia \ang berXsia 0-35 

tahXn.2 Generasi MXda merXpakan anggota, kelompok, golongan, angkatan kaXm mXda 

\ang hidXp dalam jangka ZaktX tertentX dan mempXn\ai tXgas XntXk melanjXtkan 

pembangXnan bangsa.3 Generasi mXda harXs mempXn\ai karakter \ang kXat, 

kepribadian \ang tinggi, semangat nasionalisme, serta memiliki kemampXan dalam 

memahami pengetahXan dan teknologi XntXk bersaing secara global.  

Dalam sejarah dan pergerakan bangsa Indonesia, generasi mXda memiliki peran 

\ang strategis dalam memperjXangkan kemerdekaan Indonesia. Dengan 

berkembangn\a era globalisasi, menXntXt pemXda XntXk berperan aktif sebagai kontrol 

sosial, kekXatan moral, serta agen perXbahan dalam pembangXnan nasional. PemXda 

jXga diharapkan XntXk menjadi pribadi \ang memiliki kematangan intelektXal kreatif, 

inoYatif, perca\a diri, dan memiliki kesetiakaZanan sosial serta memiliki semangat 

pengabdian mas\arakat, bangsa dan negara \ang tinggi. PemXda sebagai garda terdepan 

dalam proses perjXangan, pembarXan dan pembangXnan bangsa, diharapkan mampX 

mempertahankan kemerdekaan \ang telah diraih.4 

Sebagai kekXatan strategis, diharapkan generasi mXda dapat berperan aktif dalam 

kancah politik. Partisipasi pemXda dalam politik tidak han\a dengan menjadi anggota 

partai politik ataX legislatif, tetapi jXga melalXi gerakan sosial dan organisasi 

kemas\arakatan.  

Di era teknologi seperti sekarang ini, pemXda dapat memanfaatkan teknologi XntXk 

men\ebarlXaskan informasi dan mengadYokasi isX-isX penting melalXi media sosial dan 

 
2 Prof. Dr. H. Endang SXmantri, M. Ed, Dr. Cecep DarmaZan, S.Pd., S.Ip., M.Si, dan SaefXlloh, 
S.Pd., M.Si. GeQeUaVi daQ GeQeUaVi MXda, hal.1.5 
3 Arfianti Wija\a & Serafica Gischa, GeQeUaVi MXda: PeQgeUWiaQ daQ BaWaVaQQ\a (2023), 
https://ZZZ.kompas.com/skola/read/2023/11/07/033000769/generasi-mXda--pengertian-dan-
batasann\a?page=alO diakses pada 14 Mei 2024 
4 Herni SXsanti, GeQeUaVi MXda MaVa DeSaQ BaQgVa (2018), 
https://disperkimta.bXlelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/generasi-mXda-masa-depan-
bangsa-38 diakses pada 14 Mei 2024 

https://www.kompas.com/skola/read/2023/11/07/033000769/generasi-muda--pengertian-dan-batasannya?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2023/11/07/033000769/generasi-muda--pengertian-dan-batasannya?page=all
https://disperkimta.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/generasi-muda-masa-depan-bangsa-38
https://disperkimta.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/generasi-muda-masa-depan-bangsa-38


 

 

platform digital lainn\a. PemXda jXga harXs mengembangkan bXda\a kritis dan 

konstrXktif dalam menghadapi dinamika politik. Yang dimana mereka harXs berani 

men\Xarakan kebenaran dan keadilan, serta menjadi pionir dalam menciptakan politik 

\ang bersih dan transparan. Komitmen terhadap integritas dan etika politik harXs 

dipegang tegXh XntXk menghindari praktik korXpsi dan pen\alahgXnaan kekXasaan. 

Dalam perann\a sebagai agen perXbahan, generasi mXda diharapkan dapat membangXn 

masa depan politik Indonesia \ang lebih demokratis, adil, dan sejahtera. 

 

B. EWiNa PROiWiN daQ TaQWaQgaQ daOaP PROiWiN di IQdRQeVia  

Etika adalah ilmX \ang mempelajari sXatX tingkah lakX ataX perbXatan insan berasal 

dari segi baik dan bXrXkn\a dengan memperhatikan sikap manXsia sejaXh \ang 

diketahXi sang logika pikiran manXsia (H.A MXstafa). 

Etika adalah sXatX disiplin ilmX \ang menjelaskan sesXatX \ang baik dan \ang 

bXrXk, mana tXgas ataX keZajiban moral, ataX bisa jXga mengenai nilai prinsip ataX nilai 

moral (WebVWeU DicWiRQaU\). 

Etika politik merXpakan filsafat moral mengenai nilai politis dalam kehidXpan 

manXsia. Dari berbagai latar belakang pertXmbXhan manXsia, maka dari itX kebXtXhan 

mereka pXn beragam. UntXk memenXhi kebXtXhan \ang berbeda-beda, maka manXsia 

membXtXhkan pengetahXn XntXk mendapatkann\a.5 

Etika politik memiliki fXngsi XntXk menganalisis hXbXngan antara tindakan 

indiYidX, kolektif, dan jXga strXktXr-strXktXr politik. Adan\a penekanan pada hXbXngan 

ini XntXk menghindari pemahaman etika politik \ang diminimalisir menjadi han\a 

sebatas etika indiYidX dalam bernegara. TXjXan dari adan\a etika politik adalah XntXk 

mengorganisir kehidXpan berpolitik agar dapat berjalan dengan baik, sehingga dengan 

adan\a etika politik dapat menghasilkan indiYidX-indiYidX serta institXsi-institXsi politik 

\ang berkXalitas. Landasan pemikiran ini lebih ditekankan terhadap adan\a sebXah 

tradisi pola pemikiran politik \ang mengajarkan bahZa etika merXpakan sebXah 

cerminan dan rasional mengenai nilai serta norma moral \ang menentXkan, \ang 

 
5 Anggriani Alams\ah, Etika Politik, (Makasar: AlaXddin UniYersit\ Press, 2012), Hal. 2 



 

 

diZXjXdkan dalam sikap serta pola perilakX hidXp manXsia, baik itX secara indiYidX 

maXpXn bersama.6 

NamXn, penerapan politik di Indonesia tidaklah mXdah. Terdapat berbagai tantangan 

\ang harXs dihadapi dalam menciptakan politik \ang etis dan bermoral. Salah satX 

tantangan \ang dihadapi dalam politik di Indonesia adalah korXpsi \ang masih 

merajalela di berbagai lapisan pemerintahan. Selain itX, rendahn\a partisipasi 

mas\arakat terXtama generasi mXda dalam politik, jXga menjadi tantangan tersendiri 

dalam menciptakan politik \ang beretika di Indonesia. KXrangn\a pendidikan politik 

dan minimn\a keperca\aan terhadap proses politik men\ebabkan apatisme dikalangan 

Zarga negara.  

Media massa dan media sosial jXga memiliki peran ganda dalam politik Indonesia. 

YaitX, di satX sisi, media dapat menjadi alat kontrol sosial \ang efektif dengan 

mengaZasi tindakan pemerintah dan memberikan informasi \ang akXrat kepada pXblik. 

Di sisi \ang lain, media jXga dapat digXnakan XntXk men\ebarkan berita palsX ataX 

hoaks dan propaganda \ang merXsak tatanan politik \ang etis. Oleh karena itX, 

diperlXkan etika jXrnalistik \ang tepat dan literasi digital \ang baik di kalangan 

mas\arakat XntXk memastikan informasi \ang diterima dan disebarkan adalah benar dan 

bermanfaat. 

 

C. PeQWiQgQ\a PeQdidiNaQ PROiWiN XQWXN GeQeUaVi MXda daOaP MePbaQgXQ 

PROiWiN IQdRQeVia \aQg BeUWiNa 

Kesadaran politik merXpakan kXnci Xtama XntXk menjaga demokrasi sXatX 

bangsa. Di tengah dinamika perXbahan ]aman, generasi mXda memiliki peran dalam 

membangXn kesadaran politik. Generasi mXda tidak han\a sebagai penerima informasi 

politik, tetapi jXga sebagai penggerak perXbahan dalam membentXk masa depan sXatX 

bangsa. Generasi mXda dapat membentXk ketrlibatan politik dalam organisasi sosial dan 

kepemXdaan.7  

 
6 BXrhanXddin Salam, Etika Sosial dan Asas Moral dalam KehidXpan ManXsia, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2002), Hal.1 
7 Ratna Ri\anti, Amir LXthfi & Dian Rohana, PeUaQ GeQeUaVi MXda daOaP PeQdidiNaQ PROiWiN 
XQWXN MeQiQgNaWNaQ PaUWiViSaVi PROiWiN, (JXrnal IlmX HXkXm, 1(1). Hal. 27-28  



 

 

Generasi mXda membaZa energi, ide-ide segar, dan pandangan berbeda terhadap 

isX-isX sosial dan politik. Partisipasi mereka tidak han\a mencerminkan keterlibatan 

dalam pemilX, namXn jXga mencakXp kegiatan seperti debat, kampan\e sosial, dan 

adYokasi XntXk perXbahan positif. MelalXi partisipasi politik, generasi mXda dapat 

men\Xarakan aspirasi dan kepentingann\a sehingga menciptakan dinamika \ang 

memperka\a diskXsi pXblik. Partisipasi politik generasi mXda tidak han\a memberikan 

mereka sXara dalam pengambilan kebijakan, namXn jXga menimbXlkan efek domino 

\ang positif. Keterlibatan ini dapat menginspirasi generasi berikXtn\a XntXk mengambil 

bagian, menciptakan bXda\a politik \ang dinamis dan inklXsif.8 

UntXk meningkatkan kesadaran dan partisipasi politik generasi mXda, beberapa 

langkah strategis perlX dilakXkan. Pertama, pendidikan politik harXs diintegrasikan ke 

dalam kXrikXlXm sekolah dan XniYersitas. Pendidikan ini tidak han\a fokXs pada teori, 

tetapi jXga pada praktik langsXng seperti simXlasi debat, model parlemen, dan kegiatan 

YolXnteer di lembaga-lembaga pemerintahan.  

KedXa, pen\ediaan platform digital \ang mendXkXng partisipasi politik generasi 

mXda sangat penting. Mengingat generasi mXda adalah penggXna aktif media sosial dan 

teknologi digital, platform ini dapat digXnakan XntXk mengedXkasi, men\ebarkan 

informasi, serta mengorganisir kegiatan politik. Platform ini jXga bisa menjadi sarana 

XntXk mengajXkan petisi, mengadakan diskXsi daring, dan membentXk komXnitas-

komXnitas \ang pedXli terhadap isX-isX politik dan sosial. 

Ketiga, mendXkXng dan memperkXat organisasi kepemXdaan dan sosial \ang 

fokXs pada pengembangan kepemimpinan dan partisipasi politik. Pemerintah dan 

lembaga non-pemerintah dapat memberikan bantXan berXpa dana, pelatihan, dan akses 

ke jaringan nasional dan internasional. Dengan dXkXngan ini, organisasi kepemXdaan 

dapat lebih efektif dalam menjalankan program-program mereka dan memotiYasi lebih 

ban\ak pemXda XntXk terlibat. 

Keempat, memperkXat kebijakan \ang mendXkXng keterlibatan politik generasi 

mXda. Misaln\a, mengXrangi batas Xsia XntXk mencalonkan diri dalam jabatan pXblik 

ataX memberikan kXota tertentX bagi pemXda dalam strXktXr partai politik. Hal ini akan 

 
8 Ibid, hal. 28-29 



 

 

memberikan pelXang lebih besar bagi generasi mXda XntXk berperan aktif dalam 

pengambilan kepXtXsan politik. 

Kelima, menciptakan rXang-rXang dialog antara generasi mXda dengan 

pemimpin politik. ForXm-forXm diskXsi, seminar, dan lokakar\a \ang melibatkan 

pemXda dan pemangkX kepentingan dapat menjadi sarana XntXk mendengarkan aspirasi 

mereka secara langsXng. Keterlibatan ini tidak han\a meningkatkan kesadaran politik, 

tetapi jXga membangXn keperca\aan dan pemahaman antara generasi mXda dan para 

pemimpin. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kesadaran politik generasi mXda dapat 

terXs meningkat, sehingga mereka dapat berperan lebih signifikan dalam menjaga dan 

memperkXat demokrasi di Indonesia. Partisipasi aktif generasi mXda adalah fondasi 

XntXk masa depan politik \ang lebih cerah, adil, dan inklXsif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KeViPSXOaQ 

Generasi mXda memiliki peran \ang sangat penting sebagai agen perXbahan 

dalam politik Indonesia. Dengan karakter \ang kXat, semangat nasionalisme, dan 

pemahaman teknologi, generasi mXda mampX berperan aktif dalam kancah politik 

melalXi berbagai cara, termasXk partisipasi dalam partai politik, gerakan sosial, dan 

organisasi kemas\arakatan. Tantangan \ang dihadapi, seperti korXpsi, politisasi 

identitas, dan rendahn\a partisipasi politik, menXntXt generasi mXda XntXk 

mengembangkan bXda\a kritis dan konstrXktif serta berkomitmen pada integritas dan 

etika politik. 

Etika politik, \ang mencakXp nilai-nilai moral seperti integritas, transparansi, 

dan keadilan, menjadi landasan penting dalam menciptakan kehidXpan politik \ang 

berkXalitas. Penerapan etika politik di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, 

termasXk korXpsi dan rendahn\a keperca\aan mas\arakat terhadap proses politik. 

Media massa dan media sosial berperan ganda dalam politik, sehingga literasi digital 

dan etika jXrnalistik \ang baik sangat diperlXkan. 

Pendidikan politik XntXk generasi mXda merXpakan langkah strategis XntXk 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi politik. Integrasi pendidikan politik dalam 

kXrikXlXm, pen\ediaan platform digital, dXkXngan terhadap organisasi kepemXdaan, 

kebijakan \ang mendXkXng keterlibatan politik pemXda, serta rXang dialog antara 

generasi mXda dan pemimpin politik, semXan\a berkontribXsi dalam membangXn 

politik \ang lebih inklXsif dan demokratis. 

Dengan mengatasi tantangan dan memanfaatkan potensi \ang ada, generasi 

mXda dapat menjadi kekXatan positif \ang mendorong perXbahan menXjX politik 

Indonesia \ang lebih bersih, etis, dan adil. Partisipasi aktif mereka tidak han\a 

memperka\a diskXsi pXblik, tetapi jXga menimbXlkan efek domino \ang menginspirasi 

generasi berikXtn\a XntXk tXrXt serta dalam proses politik. Kesadaran dan partisipasi 

politik generasi mXda adalah fondasi XntXk masa depan politik Indonesia \ang lebih 

cerah, inklXsif, dan demokratis. 
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PENDAHULUAN 

 
Keanekaragaman hayati, yang juga dikenal sebagai biodiversitas, mengacu pada variasi 

spesies makhluk hidup di suatu wilayah, termasuk flora, fauna, serta keanekaragaman genetik 
dan ekosistem terkait. Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah keragaman kehidupan di 
bumi yang meliputi bakteri, jamur, tumbuhan dan hewan, yang seluruhnya membentuk 
ekosistem. Keanekaragaman hayati dapat dilihat pada berbagai tingkatan, mulai dari keragaman 
genetik, spesies (jenis) dan ekosistem1. Indonesia, sebagai negara megabiodiversitas, memiliki 
tingkat keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, dengan jumlah pulau yang mencapai 17.508 
dan luas wilayah sekitar 1,3 persen dari luas muka bumi. Dengan demikian, Indonesia memiliki 
potensi besar dalam menawarkan berbagai spesies flora dan fauna yang belum ditemukan di 
tempat lain, serta ekosistem yang unik dan kompleks. Namun, walaupun Indonesia memiliki 
kekayaan alam yang begitu besar, negara ini juga menghadapi berbagai permasalahan terkait 
dengan keanekaragaman hayati. Salah satu tantangan utama adalah pengelolaan 
keanekaragaman hayati yang masih dihadapkan pada sejumlah kompleksitas. Sejarah penelitian 
keanekaragaman hayati di Indonesia telah berlangsung sejak sebelum kemerdekaan, dengan 
kontribusi para peneliti asing yang besar dalam taksonomi, biogeografi, dan ekologi2. 

Flora adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan semua jenis makhluk hidup 
yang ada di suatu wilayah atau periode waktu tertentu. Jenis tumbuhan ini mencakup semua 
jenis tanaman, baik yang tumbuh secara alami maupun yang dibudidayakan oleh manusia. Flora 
memainkan peran penting dalam ekosistem karena berkontribusi terhadap perubahan 
lingkungan melalui proses respirasi fotosintesis, yang menghasilkan oksigen dan mengurangi 
karbon dioksida di atmosfer. Selain itu, tumbuhan menyediakan makanan dan habitat bagi 
berbagai makhluk hidup lainnya, termasuk manusia dan hewan. Keanekaragaman tumbuhan di 
suatu wilayah dapat mempunyai dampak yang signifikan terhadap kondisi lingkungan dan 
iklim, serta output intelektual dan ekonominya. Mempelajari dan melindungi flora sangat 
penting untuk memahami kesehatan dan umur panjang ekosistem. 

Fauna adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan semua jenis satwa liar yang 
hidup di suatu wilayah atau periode waktu tertentu. Tinta ini mengawetkan semua jenis hewan, 
baik yang hidup di air, di darat, maupun di udara, serta pembohong dan hewan yang pernah 
dijinakkan oleh manusia. Fauna mempertahankan peran penting mereka dalam ekosistem 

 
1 Definisi µkeanekaragaman hayati (biodiversity)¶ sangat beragam dan terus berkembang. Dalam dokumen ini, 
kami menggunakan definisi yang cukup sederhana untuk memudahkan pemahaman. 
2 Agus Setiawan, “Keanekaragaman Hayati Indonesia: Masalah dan Upaya Konservasinya´, Indonesian 
Journal of Conservation 11(1) (2022) 13-21, P ISSN : 2252-9195 E-ISSN : 2714-6189 



 

 

karena berdampak pada pasokan makanan dan ketidakseimbangan ekologi. Hewan membantu 
penanaman pohon, pemangkasan biji, dan pengendalian populasi. Keanekaragaman fauna di 
suatu wilayah dapat memberikan informasi penting mengenai kesehatan lingkungan dan 
ekosistem di sekitarnya. Selain itu, fauna memiliki pengetahuan di bidang astronomi, zoologi, 
dan ekonomi selain memberikan manfaat jangka panjang dan jangka pendek bagi manusia. 
Oleh karena itu, menjaga habitat satwa liar dan upaya konservasi sangat penting untuk 
mencegah kepunahan hayati dan pengasaman laut. 

Namun, pengelolaan keanekaragaman hayati di Indonesia hingga kini masih 
dihadapkan pada sejumlah tantangan yang kompleks, termasuk permasalahan lingkungan, 
perubahan iklim, dan penggunaan sumber daya alam yang tidak lestari. Dalam beberapa tahun 
terakhir, Indonesia telah mengalami penurunan keanekaragaman hayati, terutama karena 
perubahan iklim dan penggunaan sumber daya alam yang tidak lestari. Hal ini dapat dilihat dari 
penurunan populasi beberapa spesies, seperti orangutan dan badak, serta penurunan kualitas 
udara dan air. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang lebih efektif dalam pengelolaan 
keanekaragaman hayati di Indonesia, termasuk pengembangan strategi nasional yang lebih 
komprehensif dan partisipatif, serta peningkatan kesadaran masyarakat dan peran aktifnya 
dalam pengelolaan sumber daya alam yang lestari. 

Salah satu dampak perubahan iklim yang paling terasa adalah pengaruhnya terhadap 
habitat dan distribusi spesies. Pergeseran iklim memaksa berbagai spesies untuk beradaptasi, 
bermigrasi, atau mengalami penurunan populasi karena habitat mereka menjadi tidak sesuai. 
Contohnya, spesies yang bergantung pada lingkungan es, seperti beruang kutub dan anjing laut, 
harus menghadapi hilangnya habitat akibat pencairan es yang cepat. Perubahan iklim juga 
meningkatkan risiko kepunahan bagi spesies-spesies yang rentan. Organisme yang tidak 
mampu beradaptasi dengan cepat atau yang tidak memiliki fleksibilitas habitat menghadapi 
ancaman kepunahan yang signifikan. Menyadari bahwa keanekaragaman hayati adalah kunci 
keberlangsungan ekosistem, sangat penting untuk memahami bagaimana perubahan iklim 
mempengaruhi ekosistem dan spesies di seluruh dunia. Analisis mendalam mengenai dampak 
ini dapat menjadi dasar bagi upaya konservasi yang lebih efektif dalam melindungi kehidupan 
di Bumi. Selanjutnya, kami akan membahas upaya-upaya konservasi yang dilakukan untuk 
mengurangi dampak perubahan iklim pada keanekaragaman hayati. Langkah-langkah ini 
mencakup strategi adaptasi, restorasi habitat, serta peran penting individu dan komunitas dalam 
melindungi lingkungan.3 

 
RUMUSAN MASALAH 
 

1. Apa faktor dan penyebab penurunan keanekaragaman hayati di Indonesia? 
2. Bagaimana regulasi Pemerintah Indonesia dalam menangani pemberdayaan 

keanekaragaman hayati di Indonesia? 

 
3 Joanda Darmawan, “Dampak Perubahan Iklim Terhadap Keanekaragaman hayati : Tantangan dan Upaya 
Konservasi´, FaNXOWaV TeNQiN, UQiYeUiVWaV MXhaPPadi\ah RiaX, 2024. 



 

 

 
TUJUAN MASALAH 
 

1. Mengidentifikasi faktor dan penyebab dari angka penurunan keanekaragaman hayati di 
Indonesia  

2. Menganalisis bagaimana aturan yang dibuat oleh Pemerintah Indonesia dalam 
menangani permasalahan pemberdayaan keanekaragaman hayati di Indonesia. 
 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Ɣ Kekayaan Spesies: Indonesia memiliki kekayaan spesies yang tinggi, dengan lebih dari 

250.000 spesies tumbuhan dan hewan yang tercatat. Jumlah ini diperkirakan jauh lebih 
tinggi, dengan banyak spesies yang masih belum ditemukan dan dideskripsikan. 

Ɣ Endemisme: Indonesia memiliki tingkat endemisme yang tinggi, dengan banyak spesies 
yang hanya ditemukan di negara ini. Hal ini disebabkan oleh isolasi geografis pulau-
pulau di Indonesia, yang telah menciptakan kondisi evolusi yang unik. 

Ɣ Keanekaragaman Habitat: Indonesia memiliki berbagai macam habitat, mulai dari hutan 
hujan tropis dan pegunungan tinggi hingga padang rumput dan laut dalam. 
Keanekaragaman habitat ini mendukung berbagai macam spesies tumbuhan dan hewan. 

Ɣ Ancaman Keanekaragaman Hayati: Keanekaragaman hayati Indonesia menghadapi 
berbagai ancaman, termasuk deforestasi, konversi lahan, perburuan liar, dan 
perdagangan ilegal satwa liar. Ancaman-ancaman ini menyebabkan hilangnya habitat 
dan penurunan populasi spesies. 

Ɣ Upaya Konservasi: Berbagai upaya konservasi sedang dilakukan untuk melindungi 
keanekaragaman hayati Indonesia. Upaya ini termasuk pembentukan taman nasional 
dan cagar alam, penegakan hukum terhadap perdagangan ilegal satwa liar, dan program 
edukasi dan kesadaran masyarakat. 
 
Bagi manusia, keanekaragaman hayati Indonesia memiliki banyak manfaat. Hutan dan 

ekosistem lainnya menyediakan berbagai layanan ekosistem, seperti air bersih, udara bersih, 
dan pengendalian banjir. Selain itu, keanekaragaman hayati merupakan sumber daya ekonomi 
yang penting, yang memungkinkan pertumbuhan industri bioteknologi dan pariwisata. 

Namun, keanekaragaman hayati Indonesia diancam oleh banyak hal. Perdagangan ilegal 
satwa liar, perburuan liar, dan deforestasi menyebabkan habitat dan populasi spesies menurun. 
Baik manusia maupun planet ini dapat terkena dampak negatif dari ancaman-ancaman ini. Jika 
keanekaragaman hayati Indonesia ingin dilindungi, konservasi harus dilakukan dengan 
partisipasi berbagai pihak, seperti pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. 
 
 
 



 

 

 
PEMBAHASAN 

 
 

1. Faktor dan Penyebab Penurunan Keanekaragaman Hayati di Indonesia 
 

Perubahan iklim, atau yang lebih dikenal sebagai "perubahan iklim", adalah 
masalah global yang akan berdampak pada kehidupan manusia. Sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Royal Society dan US National Academy of Science (Wolff et al., 2014) 
menunjukkan bahwa masalah perubahan iklim telah ada sejak awal abad ke-20. 
Peningkatan suhu hingga 0,8 derajat Celcius atau 14 derajat Fahrenheit, dikombinasikan 
dengan peningkatan suhu lautan yang lebih hangat, pencairan es kutub yang cukup 
besar, dan cuaca ekstrim adalah beberapa indikator penting dari masalah perubahan 
iklim (Haryanto, 2019).[1 ] 

Seperti di Indonesia, bencana alam yang terjadi banyak disebabkan oleh 
perubahan iklim, seperti tanah longsor, banjir, banjir bandang, kekeringan, kebakaran 
hutan dan lahan, gagal panen, dan bencana alam lainnya. Perubahan iklim seperti tren 
curah hujan, tren suhu, perubahan normal curah hujan, dan ekstrim perubahan iklim 
sangat mempengaruhi keseimbangan ekosistem, yang kemudian menjadi salah satu 
penyebab bencana alam.Ancaman ini akan berdampak pada keberlangsungan semua 
makhluk hidup di Bumi.   

Dampak tidak langsung perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati 
termasuk dampak terhadap ekosistem hutan, dampak terhadap daerah kutub, dampak 
terhadap daerah arid dan gurun, dampak terhadap ekosistem pertanian, dan dampak 
ekologis di wilayah pesisir (mangrove). Dampak langsung perubahan iklim terhadap 
keanekaragaman hayati mencakup perubahan spesies range, perubahan fenologi, 
perubahan interaksi antar spesies, dan laju kepunahan (lubis, 2011).Jadi, ini bukan lagi 
satu-satunya tetapi juga merupakan komponen utama yang memiliki potensi untuk 
menghancurkan kehidupan di Bumi. 

  
Ɣ Pengaruh Perubahan Suhu  

Perubahan suhu dan pola cuaca yang terkait dengan perubahan iklim dapat 
memiliki dampak yang signifikan pada habitat berbagai spesies di berbagai 
ekosistem. Berikut adalah beberapa cara bagaimana perubahan ini 
mempengaruhi habitat spesies: 

a.  Perubahan dalam Distribusi Geografis Spesies  

Perubahan suhu yang signifikan dapat menggeser distribusi geografis spesies. 

Contohnya, peningkatan suhu di daerah tertentu dapat memaksa spesies untuk 



 

 

bermigrasi menuju daerah yang lebih dingin atau menyesuaikan habitatnya ke 

daerah yang lebih tinggi di pegunungan. 

b.  Perubahan pada Ketersediaan Sumber Daya 

Perubahan iklim mempengaruhi ketersediaan air, makanan, dan tempat bertelur 

bagi spesies. Misalnya, perubahan pola curah hujan dapat mengurangi sumber 

daya air yang penting bagi kehidupan spesies tertentu atau mempengaruhi 

musim reproduksi. 

c.  Keseimbangan Ekosistem yang Terganggu 

Perubahan suhu yang drastis atau perubahan dalam pola cuaca bisa mengganggu 

keseimbangan ekosistem. Ini dapat memicu perubahan dalam komunitas spesies 

karena beberapa spesies mungkin lebih terpengaruh daripada yang lain, 

mengakibatkan ketidakseimbangan ekosistem. 

d.  Peningkatan Risiko Kehilangan Habitat Asli 

Perubahan iklim, seperti pemanasan global yang menyebabkan pencairan es di 

kutub atau perubahan tingkat laut, dapat mengancam habitat asli beberapa 

spesies. Hal ini dapat mengakibatkan hilangnya habitat es, hutan, atau zona 

pesisir yang penting bagi kelangsungan hidup spesies tertentu. 

e.   Perubahan dalam Sistem Ekologi 

Selain mempengaruhi habitat langsung, perubahan iklim juga dapat mengubah 

struktur dan fungsi ekosistem secara keseluruhan. Ini bisa memengaruhi 

interaksi antarspesies, rantai makanan, dan ekosistem secara menyeluruh. 

Perubahan suhu dan pola cuaca yang terkait dengan perubahan iklim secara luas dapat 

mengubah kondisi lingkungan hidup bagi banyak spesies. Adaptasi spesies terhadap perubahan 

ini dapat menjadi kunci kelangsungan hidup mereka di masa depan, namun, ada spesies yang 

mungkin kesulitan beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang terlalu cepat. Oleh karena 



 

 

itu, pemahaman akan bagaimana perubahan ini mempengaruhi habitat menjadi krusial dalam 

melindungi keanekaragaman hayati dari ancaman perubahan iklim. 

Ɣ Perubahan Habitat Spesifik 

Beberapa studi kasus yang menunjukkan bagaimana perubahan iklim telah 

mempengaruhi habitat spesifik di berbagai ekosistem 

a. Korelasi Pencairan Es dengan Habitat Beruang Kutub 

Perubahan iklim, terutama pencairan es di wilayah Arktik, telah mengubah habitat 

beruang kutub. Pencairan es yang lebih cepat menyebabkan beruang kutub harus 

menempuh jarak yang lebih jauh untuk mencari makanan, yang dapat membahayakan 

populasi mereka. 

b. Pemanasan Global dan Bleaching Karang 

Pemanasan global telah meningkatkan suhu air laut di banyak tempat di seluruh dunia, 

menyebabkan karang menjadi putih. Kehilangan alga simbiosis karang menyebabkan 

karang menjadi putih, yang mengancam kehidupan laut di ekosistem terumbu karang. 

c. Perubahan Pola Curah Hujan dan Habitat Hutan Hujan Tropis  

Perubahan dalam ketersediaan air dan nutrien di hutan hujan tropis berdampak pada 

flora dan fauna. Kekeringan yang lama atau hujan yang banyak dapat membahayakan 

ekosistem ini. 

d. Efek Pemanasan Gunung pada Habitat Tumbuhan Endemik 

Pemanasan global telah memengaruhi habitat tumbuhan endemik di pegunungan. 

Perubahan suhu menyebabkan perubahan batas ketinggian di mana beberapa spesies 

tumbuhan dapat tumbuh, mengancam kelangsungan hidup tumbuhan lokal. 

Studi kasus ini menunjukkan berbagai cara habitat tertentu telah dipengaruhi oleh perubahan 

iklim di seluruh dunia. Dampaknya dapat sangat beragam tergantung pada lingkungan alami 

yang ada, spesies yang ada, dan tingkat perubahan iklim yang terjadi di setiap wilayah. 



 

 

 

2. Regulasi dan Upaya Pemerintah dalam Menangani Pemberdayaan 

Keanekaragaman Hayati di Indonesia 

Untuk melindungi ekosistem dan spesies yang terancam oleh perubahan iklim, upaya 

konservasi dapat mencakup berbagai konsep dan pendekatan. Beberapa konsep 

konservasi yang mungkin termasuk:  

a. Strategi Adaptasi Habitat: Strategi adaptasi habitat berfokus pada pemulihan atau 

penyesuaian habitat yang terganggu oleh perubahan iklim. Strategi ini melibatkan 

pemulihan ekosistem seperti hutan, terumbu karang, atau wilayah alami lainnya untuk 

menciptakan habitat baru yang lebih baik. 

b. Program Perlindungan Spesies Terancam: Sebagai bagian penting dari upaya 

konservasi, perlindungan spesies terancam mencakup pelestarian habitat, program 

pemulihan spesies, dan perlindungan spesies yang terancam akibat perubahan iklim. 

c. Konservasi dan Manajemen Habitat yang Berkelanjutan: Fokus dari upaya konservasi 

ini adalah manajemen habitat yang berkelanjutan, yang mencakup penggunaan sumber 

daya alam dan lahan secara bijak untuk menjamin kelangsungan hidup ekosistem. 

d. Strategi Adaptasi Masyarakat Lokal: Melibatkan masyarakat lokal dalam strategi 

adaptasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan dan mendukung upaya konservasi. 

e. Pendidikan dan Kesadaran Publik: Pentingnya konservasi hayati dan dampak 

perubahan iklim terhadap ekosistem perlu ditingkatkan. Dengan program pendidikan 

yang baik, lebih banyak orang dapat terlibat dalam konservasi. 

f. Penelitian dan Inovasi: Salah satu langkah penting dalam upaya konservasi adalah 

meningkatkan penelitian tentang bagaimana perubahan iklim memengaruhi 

keanekaragaman hayati dan menemukan cara baru untuk mengatasi masalah ini. 



 

 

Melindungi dan memelihara keanekaragaman hayati, mengurangi dampak perubahan iklim 

pada habitat dan spesies, dan meningkatkan ketahanan ekosistem terhadap perubahan 

lingkungan adalah tujuan dari semua upaya konservasi ini. Dukungan masyarakat luas dan kerja 

sama lintas sektor sangat penting untuk keberhasilan inisiatif ini 

 

KESIMPULAN 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang luar biasa, menjadikannya salah satu 

negara dengan biodiversitas tertinggi di dunia. Kekayaan ini mencakup berbagai ekosistem 

seperti hutan hujan tropis, mangrove, dan terumbu karang, serta banyak spesies endemik yang 

tidak ditemukan di tempat lain. Namun, keanekaragaman hayati Indonesia menghadapi 

berbagai ancaman serius yang mengancam kelestariannya. 

Ancaman utama meliputi deforestasi yang diakibatkan oleh pembukaan lahan untuk 

pertanian dan perkebunan kelapa sawit, penebangan liar, dan kegiatan pertambangan. 

Perubahan iklim juga memberikan dampak signifikan, menyebabkan perubahan pola cuaca dan 

naiknya permukaan laut yang mengancam ekosistem pesisir dan laut. Selain itu, polusi dari 

limbah industri dan domestik serta perburuan liar dan perdagangan satwa ilegal semakin 

memperburuk kondisi keanekaragaman hayati. 

Upaya pelestarian telah dilakukan melalui berbagai kebijakan dan regulasi, seperti 

undang-undang konservasi dan pembentukan kawasan konservasi. Program rehabilitasi dan 

restorasi ekosistem, serta kerjasama internasional, juga telah diimplementasikan untuk 

mengatasi permasalahan ini. Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi masih besar dan 

memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

Kesimpulannya, keanekaragaman hayati di Indonesia adalah aset yang sangat berharga 

namun rentan terhadap berbagai ancaman. Perlindungan yang lebih efektif dan kolaboratif, baik 

di tingkat nasional maupun internasional, sangat diperlukan untuk memastikan kelestarian 

keanekaragaman hayati ini demi kesejahteraan lingkungan dan manusia. 

 



 

 
 

Perbandingan Antara Komisi Yudisial Indonesia (KY) dan Netherland Court of Justice 

(NCJ) Belanda 

Pembicara: TeXkX MXhammad Ri]T RamadhanV\ah dan Ery Rivan Syahputra 

Local Chapter: Universitas Syiah Kuala 

 
PENDAHULUAN 

 

Pembentukan Komisi Yudisial di Indonesia bertujuan untuk memantau perilaku hakim 

dalam sistem ketatanegaraan Republik Indonesia sebagaimana diatur dalam UUD 1945. 

Dengan adanya Komisi Yudisial yang menjadi perangkat negara mengenai peradilan, 

diharapkan etika yang beretika di semua sektor, baik suprastruktural maupun infrastruktur, 

dapat dikembangkan dengan baik untuk mewujudkan supremasi hukum dan prinsip-prinsip 

keadilan, memastikan tata kelola pemerintahan yang baik di semua bidang. KomiVi YXdiVial di 

IndoneVia dibenWXk melalXi PeUXbahan KeWiga UUD 1945 (PaVal 24B) dan PengeVahan UU No. 

22 TahXn 2004 WenWang KomiVi YXdiVial jo. Undang-Undang NomoU 18 TahXn 2011 WenWang 

PeUXbahan aWaV Undang-Undang NomoU 22 TahXn 2004 WenWang KomiVi YXdiVial. Iden\a 

beUkiVaU Sada SeUlXn\a badan SengaZaV ekVWeUnal XnWXk memanWaX SeUilakX hakim dalam 

menenWXkan SXWXVan SeUkaUa WanSa mengganggX VXbVWanVi SeUkaUa agaU Widak WXmSang Windih 

dengan SeUadilan. 

 

Di Eropa, misalnya, Komisi Yudisial Belanda (NCJ) didirikan untuk memulihkan 

kepercayaan publik terhadap peradilan dan meningkatkan efisiensi sistem. Fokus utamanya 

adalah untuk memastikan independensi peradilan, merekrut hakim yang berkualitas, 

memberikan pendidikan yang baik bagi mereka, dan menegakkan disiplin di antara para hakim. 

Komisi Yudisial juga mengelola administrasi peradilan, yang sebelumnya merupakan tanggung 

jawab pemerintah eksekutif, langsung di bawah pengawasan pemerintah Belanda. NCJ VecaUa 

UeVmi didiUikan Sada 1 JanXaUi 2011 Vebagai badan indeSenden dengan WXjXan XWama menangani 

bebeUaSa maValah \ang dihadaSi oleh SeUadilan Belanda, WeUmaVXk maValah anggaUan. 

 

Komisi Yudisial, sering disebut sebagai Komisi Layanan Yudisial, adalah lembaga baru 

di bidang layanan yudisial dan bertugas meningkatkan layanan peradilan dalam sistem hukum 



 

 
 

Indonesia. Mengenai tugas dan fungsi, ada banyak perbedaan antara Komisi Yudisial RI dan 

Komisi Yudisial Uni Eropa. terutama Komisi Yudisial Belanda. Tulisan ini bermaksud untuk 

memahami bagaimana perbedaan Komisi Yudisial Republik Indonesia dan, Komisi Yudisial 

Belanda, serta perbedaan Komisi Yudisial Republik Indonesia dan Komisi Yudisial Belanda 

ditinjau dari kelebihan dan kekurangan kedua organ tersebut.  

 

RUMUSAN MASALAH 

1. ASakah dengan mengadoSVi ViVWem komiVi JXdicial belanda kedalam ViVWem komiVi 

\XdiVial indoneVia meUXSakan VolXVi \ang efekWif mengingaW kedXa negaUa ini memiliki 

coUak dan benWXk SemeUinWahan \ang beUbeda? 

2. ASakah komiVi \XdiVial \ang di belanda meUXSakan lembaga \ang indeSenden dan leSaV 

daUi SengaUXh SoliWik? 

3. ASakah benWXk daUi SaUWiViSaVi maV\aUakaW dalam SengangkaWan hakim agaXng? 

4. KenaSa komiVi \XdiVial Widak biVa mengaZaVi hakim mahkamah konVWiWXVi? 

 

DISKUSI DAN PEMBAHASAN 

A. KRPLVL YXdLVLaO RHSXbOLN IQdRQHVLa  

1. KHdXdXNaQ, OUJaQLVaVL daQ KHaQJJRWaaQ  

KomiVi YXdiVial memiliki kedXdXkan VWUXkWXUal \ang VejajaU dengan Mahkamah AgXng 

dan Mahkamah KonVWiWXVi ReSXblik IndoneVia, WeWaSi fXngVin\a adalah Vebagai SembanWX 

lembaga kekXaVaan kehakiman. MeVkiSXn beUkaiWan dengan kekXaVaan kehakiman, KomiVi 

YXdiVial bXkanlah agen kekXaVaan kehakiman. FXngVin\a lebih Vebagai lembaga Senegak kode 

eWik daUiSada Senegak kode hXkXm, mengXUXVi kehoUmaWan, keagXngan, dan SeUilakX hakim. 

MeVkiSXn beUVXmbeU daUi lingkXngan inWeUnal, \aiWX daUi konVeSVi hakim kehoUmaWan di 

lingkXngan Mahkamah AgXng, KomiVi YXdiVial Widak WeUmaVXk lembaga SeUadilan aWaX 

kekXaVaan kehakiman, melainkan beUSeUan Vebagai aXdiWoU eWiV inWeUnal. NamXn XnWXk lebih 

menjamin efekWiYiWaV keZenangann\a dalam melakXkan SengaZaVan WeUhadaS SeUilakX hakim, 

maka fXngVin\a dialihkan menjadi aXdiWoU ekVWeUnal \ang SoViVin\a VejajaU dengan SengaZaV. 

KomiVi YXdiVial bXkanlah lembaga \XdikaWif, ekVekXWif, aWaX legiVlaWif. Sebab VecaUa VWUXkWXUal 



 

 
 

KomiVi YXdiVial VejajaU dengan Mahkamah AgXng dan Mahkamah KonVWiWXVi, KomiVi YXdiVial 

memiliki SeUan Vebagai lembaga SembanWX kekXaVaan kehakiman. Oleh kaUena iWX, kedXdXkan 

SUoWokoln\a Widak memeUlXkan SeUlakXan \ang Vama dengan lembaga-lembaga VeSeUWi 

Mahkamah AgXng, Mahkamah KonVWiWXVi, DPR, DPD, dan BPK. Ini kaUena KomiVi YXdiVial 

Widak menjalankan fXngVi kekXaVaan negaUa VecaUa langVXng VeSeUWi lembaga-lembaga WeUVebXW. 

KomiVi YXdiVial, VeVXai dengan UUD 1945, UU No. 22 TahXn 2004, dan UU No. 18 

TahXn 2011 di IndoneVia, memiliki SeUan VWUaWegiV dalam menjaga kehoUmaWan, kedXdXkan, dan 

SeUilakX hakim Vebagai aSaUaW Senegak hXkXm dan lembaga \ang menjalankan fXngVi 

kekXaVaan kehakiman. BebeUaSa SeUan VWUaWegiV \ang dijalankan oleh KomiVi YXdiVial adalah: 

1. MengXVXlkan SengangkaWan hakim agXng: KomiVi YXdiVial beUWanggXng jaZab dalam 

mengXVXlkan SengangkaWan hakim agXng. Hal ini dilakXkan XnWXk mencegah dominaVi 

keSenWingan daUi ekVekXWif aWaX legiVlaWif dalam SUoVeV SeUekUXWan hakim agXng, 

Vehingga menjaga indeSendenVi dan inWegUiWaV lembaga SeUadilan. 

2. Menjaga dan menjXnjXng Winggi kehoUmaWan, kedXdXkan Winggi, dan SeUilakX hakim: 

KomiVi YXdiVial melakXkan SengaZaVan ekVWeUnal \ang ViVWemaWiV dan inWenVif WeUhadaS 

lembaga SeUadilan. Hal ini beUWXjXan XnWXk memaVWikan bahZa hakim menjaga eWika, 

inWegUiWaV, dan SUofeVionaliVme dalam menjalankan WXgaVn\a, VeUWa XnWXk menjaga 

indeSendenVi lembaga SeUadilan daUi Wekanan ekVWeUnal.  

Dengan melakVanakan SeUan-SeUan ini, KomiVi YXdiVial beUkonWUibXVi VecaUa Vignifikan 

dalam memaVWikan bahZa lembaga SeUadilan di IndoneVia beUoSeUaVi VecaUa adil, indeSenden, 

dan SUofeVional. PeUan KomiVi YXdiVial dalam mengXVXlkan SengangkaWan hakim agXng dan 

menjaga inWegUiWaV VeUWa SeUilakX hakim menjadi Vemakin SenWing dalam meningkaWkan 

imSlemenWaVi Senegakan hXkXm di IndoneVia. KeSeUca\aan maV\aUakaW WeUhadaS lembaga 

SeUadilan, WeUXWama Mahkamah AgXng, Welah WeUkikiV kaUena kaVXV-kaVXV dXgaan VXaS \ang 

melibaWkan hakim.  

PeVimiVme dan keWidakSeUca\aan maV\aUakaW WeUhadaS inVWiWXVi Senegak hXkXm 

memang VXdah beUlangVXng lama, dan indikaVi jXal beli SeUkaUa daUi WingkaW Sengadilan SeUWama 

hingga WingkaW banding di beUbagai daeUah Vemakin memSeUbXUXk ciWUa lembaga SeUadilan. Oleh 

kaUena iWX, KomiVi YXdiVial haUXV VegeUa beUWindak XnWXk memSeUbaiki keadaan ini dengan 

mengaZaVi dengan keWaW SeUilakX hakim, membeUikan VankVi \ang WegaV WeUhadaS SelanggaUan 



 

 
 

eWika, dan meningkaWkan WUanVSaUanVi VeUWa akXnWabiliWaV dalam SUoVeV VelekVi dan SengangkaWan 

hakim. 

Dengan melakXkan langkah-langkah ini, KomiVi YXdiVial daSaW memXlihkan 

keSeUca\aan maV\aUakaW WeUhadaS lembaga SeUadilan dan memSeUkXaW inWegUiWaV ViVWem 

SeUadilan di IndoneVia, \ang Sada giliUann\a akan meningkaWkan imSlemenWaVi Senegakan 

hXkXm VecaUa men\elXUXh. MaUakn\a kaVXV VXaS \ang melibaWkan hakim Vemakin memSeUkXaW 

ciWUa negaWif Sengadilan VekaligXV menXnjXkkan VXliWn\a menemXkan keadilan hXkXm \ang 

benaU-benaU beUVih dan ob\ekWif dalam ViVWem SeUadilan di IndoneVia. PaVal 24B UUD 1945 

menjelaVkan bahZa:  

1) KomiVi YXdiVial beUVifaW indeSenden dan beUZenang mengajXkan XVXlan SengangkaWan 

hakim agXng VeUWa keZenangan lainn\a dalam Uangka menjaga dan menegakkan 

kehoUmaWan, kedXdXkan Winggi, dan SeUilakX hakim.  

2) AnggoWa KomiVi YXdiVial haUXV memSXn\ai SengeWahXan dan Sengalaman di bidang 

hXkXm VeUWa memSXn\ai inWegUiWaV dan keSUibadian \ang Widak WeUcela.  

3) AnggoWa KomiVi YXdiVial diangkaW dan dibeUhenWikan oleh PUeViden dengan SeUVeWXjXan 

DPR.  

4) SXVXnan, ZeZenang, dan keanggoWaan KomiVi YXdiVial diaWXU dengan Xndang-Xndang. 

TXgaV dan ZeZenang KomiVi YXdiVial memang menegaVkan SeUann\a Vebagai 

SembanWX dalam SelakVanaan WXgaV kekXaVaan kehakiman, \ang Sada akhiUn\a 

diSimSin oleh Mahkamah AgXng.  

FokXVn\a WeUXWama Sada SeUekUXWan hakim agXng dan Sembinaan hakim XnWXk menjaga 

inWegUiWaV dan SUofeVionaliVme meUeka. KehoUmaWan, keagXngan, dan SeUilakX hakim 

meUXSakan hal-hal \ang VangaW SenWing XnWXk dijaga dan diWegakkan agaU ViVWem SeUadilan di 

IndoneVia daSaW diSeUca\a oleh maV\aUakaW. DemokUaVi \ang VehaW dan beUfXngVi Widak biVa 

WeUZXjXd WanSa VXSUemaVi hXkXm \ang didaVaUkan Sada ViVWem kekXaVaan SeUadilan \ang 

kUedibel. UnWXk memaVWikan hal ini, dibXWXhkan lembaga VeSeUWi KomiVi YXdiVial \ang memiliki 

mandaW khXVXV XnWXk menjaga dan membangXn keSeUca\aan maV\aUakaW WeUhadaS lembaga 

SeUadilan. MelalXi Windakan-Windakan \ang WUanVSaUan, akXnWabel, dan beUinWegUiWaV, KomiVi 

YXdiVial daSaW memainkan SeUan SenWing dalam memSeUkXaW fondaVi demokUaVi dan VXSUemaVi 

hXkXm di IndoneVia.  



 

 
 

2. TXJaV daQ WHZHQaQJ KRPLVL YXdLVLaO RHSXbOLN IQdRQHVLa 

PaVal 24B a\aW (1) daUi Undang-Undang DaVaU 1945 men\aWakan bahZa KomiVi 

YXdiVial memiliki kemandiUian dan ZeZenang XnWXk membXaW keSXWXVan WeUkaiW XVXlan 

SengangkaWan hakim agXng VeUWa XnWXk menjaga dan menegakkan kehoUmaWan, keagXngan, dan 

SeUilakX hakim. Lebih lanjXW, dalam Undang-Undang NomoU 22 TahXn 2004 WenWang KomiVi 

YXdiVial, dijelaVkan bahZa KomiVi YXdiVial memiliki keZenangan Vebagai beUikXW: 

1. MengajXkan XVXlan SengangkaWan Hakim AgXng keSada DeZan PeUZakilan Rak\aW 

(DPR). 

2. MemelihaUa dan memegang WegXh kehoUmaWan, kedXdXkan, dan SeUilakX hakim. 

Dalam hal ini, VWUXkWXU dan ZeZenang KomiVi YXdiVial diaWXU dengan jelaV oleh SaVal-SaVal 

WeUVebXW dalam UUD 1945 dan UUKY 22 TahXn 2004. 

BeUdaVaUkan keWeUangan WeUVebXW, KomiVi YXdiVial memiliki dXa keZenangan XWama: 

SeUWama, mengXVXlkan SengangkaWan hakim agXng, dan kedXa, menjaga dan menegakkan 

kehoUmaWan, kedXdXkan Winggi, dan SeUilakX hakim. DaUi keZenangan SeUWama, KomiVi YXdiVial 

daSaW dianggaS Vebagai lembaga negaUa \ang membeUikan Sela\anan. NamXn, daUi keZenangan 

kedXa, KomiVi YXdiVial bXkanlah lembaga SembanWX, melainkan meUXSakan lembaga XWama 

negaUa. Oleh kaUena iWX, menXUXW SendaSaW SUi SoemanWUi, WeUdaSaW dXa ciUi lembaga negaUa 

dalam KomiVi YXdiVial. NamXn, UXmXVan PaVal 24B UUD 1945 VeWelah SeUXbahan PaVal 13 

Undang-Undang NomoU 22 TahXn 2004 WenWang KomiVi YXdiVial dinilai melemahkan SoViVi 

KomiVi YXdiVial dan Widak Vejalan dengan konVeS aZal SembenWXkan lembaga WeUVebXW. PaVal 

24B UUD 1945 meneWaSkan bahZa KomiVi YXdiVial adalah lembaga indeSenden \ang 

beUZenang mengajXkan XVXl SengangkaWan hakim agXng dan keZenangan lainn\a dalam 

Uangka menjaga dan menegakkan kehoUmaWan, keagXngan, kedXdXkan, dan SeUilakX hakim. 

AnggoWa KomiVi YXdiVial dihaUXVkan memiliki SengeWahXan dan Sengalaman di bidang hXkXm, 

VeUWa inWegUiWaV dan keSUibadian \ang baik. MeUeka diangkaW dan dibeUhenWikan oleh PUeViden 

dengan SeUVeWXjXan DPR, dan VXVXnan, ZeZenang, VeUWa keanggoWaan KomiVi YXdiVial diaWXU 

melalXi Xndang-Xndang. SeVXai keWenWXan Bab III PaVal 13 Undang-Undang NomoU 18 TahXn 

2011 WenWang PeUXbahan aWaV Undang-Undang NomoU 22 TahXn 2004 WenWang KomiVi YXdiVial, 

KomiVi YXdiVial beUZenang XnWXk (a) mengXVXlkan SengangkaWan hakim agXng dan (b) 

menjaga dan menjXnjXng Winggi kehoUmaWan, keagXngan kedXdXkan dan SeUilakX hakim. 



 

 
 

SelanjXWn\a Vebagaimana WeUcanWXm dalam PaVal 14 Undang-Undang NomoU 22 TahXn 2004, 

dalam melakVanakan keZenangan Vebagaimana dimakVXd PaVal 13 hXUXf a, KomiVi YXdiVial 

memSXn\ai WXgaV:  

1) MendafWaUkan calon Hakim AgXng; 

2) Men\elekVi calon Hakim AgXng;  

3) MeneWaSkan calon Hakim AgXng; Dan  

4) MengXVXlkan calon Hakim AgXng keSada DPR.  

PaVal 14 A\aW (1) Undang-Undang NomoU 22 TahXn 2004 WenWang KomiVi YXdiVial menjelaVkan 

SUoVedXU WeUkaiW SengiVian loZongan Hakim AgXng Vebagai beUikXW: 

i. KeWika maVa jabaWan VeoUang Hakim AgXng beUakhiU, Mahkamah AgXng haUXV 

men\amSaikan dafWaU nama-nama calon Hakim AgXng keSada Badan Kehakiman. 

KomiVi YXdiVial haUXV melakXkan SUoVeV VelekVi dalam ZakWX Saling lambaW enam bXlan 

VebelXm maVa jabaWan WeUVebXW beUakhiU. 

ii. PelakVanaan WXgaV VelekVi, VeSeUWi \ang dijelaVkan dalam a\aW (1), haUXV dilakXkan 

dalam ZakWX makVimal enam bXlan Vejak KomiVi YXdiVial meneUima SembeUiWahXan daUi 

Mahkamah AgXng mengenai loZongan SoViVi Hakim AgXng. 

Dalam ZakWX makVimal lima belaV haUi Vejak meneUima SembeUiWahXan WeUVebXW, KomiVi 

YXdiVial haUXV mengXmXmkan SembXkaan SendafWaUan calon Hakim AgXng Velama lima belaV 

haUi beUWXUXW-WXUXW. Pihak-Sihak VeSeUWi Mahkamah AgXng, SemeUinWah, dan maV\aUakaW daSaW 

mengXVXlkan calon Hakim AgXng keSada KomiVi YXdiVial. 

Dengan demikian, PaVal 14 A\aW (1) ini mengaWXU SUoVedXU \ang haUXV diikXWi dalam 

SengiVian loZongan SoViVi Hakim AgXng, WeUmaVXk WahaSan SengXmXman SendafWaUan calon 

dan ViaSa \ang beUhak mengXVXlkan calon WeUVebXW keSada KomiVi YXdiVial. 

 

B. NHWKHUOaQd JXdLcLaO CRPPLVVLRQ (NCJ) 

1. LaWaU BHOaNaQJ, KHdXdXNaQ daQ KHaQJJRWaaQ NCJ 

PembenWXkan NCJ Belanda memiliki laWaU belakang VejaUah \ang komSlekV dan 

beUagam, namXn VecaUa XmXm daSaW dijelaVkan melalXi bebeUaSa fakWoU XWama \ang mendoUong 



 

 
 

dan membenWXk lembaga ini. Salah VaWX alaVan XWama SembenWXkan KomiVi YXdiVial adalah 

XnWXk membangkiWkan kembali keSeUca\aan maV\aUakaW WeUhadaS ViVWem SeUadilan. Selama 

SeUiode WeUWenWX, khXVXVn\a di EUoSa TimXU, WeUjadi kUiViV keSeUca\aan WeUhadaS lembaga 

SeUadilan \ang dianggaS koUXS dan Widak indeSenden. Dengan adan\a KomiVi YXdiVial, 

dihaUaSkan WUanVSaUanVi dan akXnWabiliWaV ViVWem SeUadilan daSaW diWingkaWkan, Vehingga 

maV\aUakaW daSaW kembali memSeUca\ai SUoVeV hXkXm \ang beUlangVXng. Di bebeUaSa negaUa 

EUoSa, WXjXan SembenWXkan KomiVi YXdiVial adalah XnWXk mengembangkan dan meZXjXdkan 

ViVWem SeUadilan \ang lebih efiVien. KomiVi ini beUWXgaV mengaZaVi jalann\a SeUadilan, 

mengaWXU alokaVi VXmbeU da\a, VeUWa memaVWikan bahZa SUoVeV SeUadilan beUjalan dengan ceSaW 

dan WeSaW ZakWX. EfiVienVi ini dihaUaSkan daSaW mengXUangi SenXmSXkan kaVXV dan 

memSeUceSaW Sen\eleVaian SeUkaUa. LaWaU belakang VejaUah lainn\a adalah mXncXln\a 

gelombang demokUaVi di EUoSa TimXU VeWelah UXnWXhn\a Ue]im-Ue]im oWoUiWeU Sada akhiU abad 

ke-20. NegaUa-negaUa \ang baUX meUdeka aWaX \ang beUalih ke ViVWem demokUaVi meUaVa SeUlX 

membangXn kembali ViVWem SeUadilan \ang indeSenden dan daSaW diSeUca\a. Dalam konWekV 

ini, KomiVi YXdiVial beUSeUan Vebagai Senjamin indeSendenVi SeUadilan daUi camSXU Wangan 

SoliWik dan keSenWingan ekVekXWif. 

Salah VaWX gagaVan aZal SembenWXkan KomiVi YXdiVial adalah XnWXk memaVWikan 

indeSendenVi lembaga SeUadilan daUi SengaUXh ekVekXWif dan legiVlaWif. Di ban\ak negaUa, 

SeUadilan \ang indeSenden dianggaS Vebagai SilaU XWama daUi ViVWem demokUaVi \ang VehaW. 

KomiVi YXdiVial beUWXgaV melindXngi hakim dan SUoVeV SeUadilan daUi Wekanan ekVWeUnal, 

Vehingga keSXWXVan \ang diambil mXUni beUdaVaUkan hXkXm dan fakWa WanSa inWeUYenVi SoliWik. 

KomiVi YXdiVial jXga beUSeUan Vebagai SenghXbXng anWaUa keSenWingan SemeUinWah dan 

lembaga SeUadilan. Dalam bebeUaSa kaVXV, SemeUinWah memeUlXkan Semahaman \ang lebih 

baik WenWang kebXWXhan dan WanWangan \ang dihadaSi oleh ViVWem SeUadilan. KomiVi YXdiVial 

daSaW menjadi mediaWoU \ang membanWX menjembaWani komXnikaVi dan keUjaVama anWaUa kedXa 

Sihak, memaVWikan bahZa UefoUmaVi SeUadilan \ang dilakXkan VeVXai dengan kebXWXhan dan 

kondiVi \ang ada. Di WingkaW Uni EUoSa, SembenWXkan KomiVi YXdiVial jXga beUWXjXan XnWXk 

menciSWakan VWandaU dan haUmoniVaVi dalam SUoVeV SeUadilan di negaUa-negaUa anggoWan\a. 

Dengan adan\a VWandaU \ang VeUagam, dihaUaSkan WeUdaSaW keVelaUaVan dalam Senegakan 

hXkXm, SeUlindXngan hak aVaVi manXVia, dan SeneUaSan SUinViS-SUinViS keadilan di VelXUXh 

Zila\ah EUoSa. 



 

 
 

SebelXm SembenWXkan DeZan Kehakiman (Raad YooU de RechWVSUaak) Sada WahXn 

2002, Sengadilan negeUi di Belanda Widak memiliki kendali SenXh aWaV manajemen dan 

Sengelolaan VXmbeU da\a meUeka. WalaXSXn Sengadilan memiliki ZeZenang XnWXk mengadili 

kaVXV, caUa meUeka menggXnakan VXmbeU da\a XnWXk menjalankan fXngVi ini VeSenXhn\a 

beUada di baZah kendali MenWeUi Kehakiman. Ini beUaUWi bahZa Sengadilan VangaW beUganWXng 

Sada keSXWXVan adminiVWUaWif dan anggaUan \ang dibXaW oleh Sihak ekVekXWif. Pada WahXn 1998, 

KomiWe LeemhXiV, VebXah komiWe indeSenden, mengelXaUkan VeUangkaian UekomendaVi SenWing 

XnWXk memodeUniVaVi ViVWem SeUadilan di Belanda. KomiWe ini men\adaUi bahZa 

keWeUganWXngan adminiVWUaWif dan keXangan Sengadilan keSada KemenWeUian Kehakiman 

menghambaW efiVienVi dan indeSendenVi SeUadilan.  

KomiWe LeemhXiV meUekomendaVikan SeUXbahan VWUXkWXUal \ang Vignifikan \aiWX SeWiaS 

Sengadilan haUXV memikXl WanggXng jaZab aWaV Sengelolaan inWeUnal meUeka VendiUi. Ini 

WeUmaVXk manajemen anggaUan, VXmbeU da\a manXVia, dan Sengelolaan oSeUaVional VehaUi-haUi. 

Dengan demikian, VeWiaS Sengadilan haUXV memiliki deZan Sengelola VendiUi XnWXk mengambil 

keSXWXVan \ang diSeUlXkan VecaUa mandiUi. KomiWe men\aUankan SembenWXkan VebXah deZan 

naVional \ang akan mengaZaVi dan mengelola ViVWem SeUadilan VecaUa keVelXUXhan. DeZan ini, 

\ang kemXdian dikenal Vebagai Raad YooU de RechWVSUaak (NCJ), akan menjadi lembaga 

indeSenden \ang beUWanggXng jaZab aWaV Sengelolaan adminiVWUaWif dan keXangan VelXUXh 

badan SeUadilan di Belanda. TXjXann\a adalah XnWXk meningkaWkan efiVienVi, WUanVSaUanVi, dan 

indeSendenVi ViVWem SeUadilan. 

NCJ adalah lembaga indeSenden \ang beUWanggXng jaZab aWaV manajemen adminiVWUaWif 

dan keXangan ViVWem SeUadilan di Belanda. Lembaga ini didiUikan XnWXk mengaWaVi beUbagai 

SeUmaValahan dalam Sengelolaan SeUadilan, WeUmaVXk efiVienVi anggaUan dan oSeUaVional. 

BeUdaVaUkan Undang-Undang PeUadilan WahXn 1827, NCJ UeVmi beUdiUi Sada 1 JanXaUi 2011, 

dan beUfXngVi Vebagai SenghXbXng anWaUa SeUadilan dan SemeUinWah, WeUXWama dalam hal 

kebijakan dan manajemen. Pada WahXn 2002, Belanda memXlai SUogUam UeoUganiVaVi ViVWem 

SeUadilan \ang WeUSadX, \ang beUWXjXan XnWXk meningkaWkan efiVienVi dan efekWiYiWaV 

Sengelolaan SeUadilan. PembenWXkan NCJ adalah bagian daUi SUogUam ini, dengan fokXV Sada 

SemiVahan fXngVi manajeUial daUi fXngVi SeUadilan. Langkah ini diambil XnWXk memXngkinkan 



 

 
 

lembaga SeUadilan fokXV Sada WXgaV inWi meUeka dalam menegakkan hXkXm dan membeUikan 

keadilan, VemenWaUa aVSek manajeUial dan adminiVWUaWif dikelola oleh NCJ. 

 NCJ WeUdiUi daUi emSaW anggoWa \ang diXVXlkan oleh KemenWeUian HXkXm dan diVeWXjXi 

oleh KeUajaan Belanda. AnggoWa NCJ memiliki maVa jabaWan enam WahXn \ang daSaW 

diSeUSanjang Velama Wiga WahXn. SWUXkWXU ini diUancang XnWXk memaVWikan bahZa anggoWa NCJ 

memiliki keahlian dan inWegUiWaV \ang diSeUlXkan XnWXk menjalankan WXgaV-WXgaV meUeka 

dengan baik. SWUXkWXU keanggoWaan ini memiliki SeUan dan WanggXng JaZab XnWXk membXaW 

keSXWXVan VWUaWegiV WeUkaiW Sengelolaan dan oSeUaVi ViVWem SeUadilan. Ini WeUmaVXk SeUencanaan 

anggaUan, Sengembangan kebijakan, dan SengaZaVan kineUja Sengadilan. DeZan ini beUfXngVi 

Vebagai Zakil Sengadilan dalam beUhXbXngan dengan SemeUinWah, media, dan SXblik. MeUeka 

beUWanggXng jaZab XnWXk menjaga hXbXngan \ang konVWUXkWif dengan KemenWeUian Keamanan 

dan Kehakiman VeUWa memaVWikan bahZa kebXWXhan dan Sandangan Sengadilan diSeUhiWXngkan 

dalam SembXaWan kebijakan naVional. Dalam menjalankan WXgaVn\a, DeZan Kehakiman 

didXkXng oleh BiUo DeZan. BiUo ini WeUdiUi daUi VWaf adminiVWUaVi dan SUofeVional \ang 

membeUikan dXkXngan oSeUaVional VehaUi-haUi keSada DeZan. MeUeka mengelola WXgaV-WXgaV 

adminiVWUaWif, men\ediakan analiViV daWa, dan membanWX dalam SelakVanaan keSXWXVan DeZan. 

PembenWXkan KomiVi YXdiVial di Belanda aWaX NCJ melalXi "Raad YooU de RechWVSUaak" 

adalah langkah SenWing dalam UefoUmaVi SeUadilan \ang beUWXjXan XnWXk meningkaWkan 

efiVienVi, indeSendenVi, dan kXaliWaV Sela\anan SeUadilan. Dengan WanggXng jaZab dalam 

Sengambilan kebijakan dan fXngVi manajeUial, NCJ memainkan SeUan kUXVial dalam 

memaVWikan bahZa ViVWem SeUadilan di Belanda daSaW beUoSeUaVi dengan oSWimal dan UeVSonVif 

WeUhadaS kebXWXhan maV\aUakaW. ReoUganiVaVi ViVWem SeUadilan \ang WeUSadX ini menceUminkan 

komiWmen Belanda XnWXk memSeUbaiki dan memSeUkXaW ViVWem SeUadilann\a. 

PembenWXkan NCJ meUXSakan bagian inWegUal daUi XSa\a memSeUkXaW dan memaVWikan 

inWegUiWaV ViVWem SeUadilan. PeUan-SeUan XWama daUi NCJ meliSXWi beUbagai aVSek \ang kUXVial 

dalam menjaga, mengaZaVi, dan mengembangkan SeUadilan \ang indeSenden dan efiVien. 

BeUikXW SenjelaVan SeUan-SeUan XWama WeUVebXW: 

1. Menjamin indeSedenVi SiVWem PeUadilan 



 

 
 

NCJ beUSeUan dalam memaVWikan bahZa SUinViS-SUinViS keadilan dan VXSUemaVi hXkXm 

diWegakkan. Ini beUaUWi Sengadilan haUXV beUfXngVi dengan caUa \ang adil, Widak memihak, dan 

WUanVSaUan. KomiVi ini jXga beUWanggXng jaZab XnWXk memaVWikan bahZa hak-hak aVaVi 

manXVia dihoUmaWi dalam VemXa SUoVeV SeUadilan. NCJ melakXkan SengaZaVan WeUXV-meneUXV 

XnWXk memaVWikan bahZa Widak ada SengaUXh ekVWeUnal \ang daSaW mengganggX indeSendenVi 

SeUadilan. Ini WeUmaVXk SeUlindXngan WeUhadaS Wekanan SoliWik, ekonomi, aWaX VoVial \ang daSaW 

memSengaUXhi keSXWXVan hakim, NCJ jXga beUWXgaV memanWaX dan menindak camSXU Wangan 

\ang Widak Vah dalam SUoVeV SeUadilan, Vehingga menjamin bahZa SeUadilan beUoSeUaVi VecaUa 

indeSenden dan ob\ekWif. KomiVi ini jXga daSaW meneWaSkan kebijakan dan SUoVedXU \ang 

mendXkXng indeSendenVi SeUadilan, WeUmaVXk mengaWXU WaWa caUa Semilihan dan SenXgaVan 

hakim \ang bebaV daUi inWeUYenVi SoliWik. 

2. MengXVXlkan Calon Hakim \ang PUofeVional 

NCJ mengembangkan dan melakVanakan SUoVeV UekUXWmen \ang WUanVSaUan dan 

beUbaViV meUiW XnWXk calon hakim. PUoVeV ini mencakXS VeUangkaian WeV komSeWenVi, ZaZancaUa 

mendalam, dan Senilaian WeUhadaS Uekam jejak calon. Calon hakim haUXV memenXhi VWandaU 

kXalifikaVi \ang Winggi dalam hal Sendidikan hXkXm, Sengalaman SUofeVional, dan inWegUiWaV 

SUibadi. KomiVi ini beUWanggXng jaZab XnWXk meneWaSkan kUiWeUia VelekVi \ang keWaW dan 

memaVWikan bahZa han\a indiYidX \ang Saling la\ak \ang diSilih. 

3. MembeUikan Pendidikan Hakim \ang BeUmXWX 

NCJ men\ediakan SUogUam SelaWihan beUkelanjXWan XnWXk hakim gXna memaVWikan 

meUeka VelalX diSeUbaUXi dengan SeUkembangan hXkXm WeUbaUX, Weknik SeUadilan modeUn, dan 

iVX-iVX eWika. PelaWihan ini mencakXS beUbagai aVSek hXkXm, VeSeUWi hXkXm Sidana, SeUdaWa, 

adminiVWUaWif, dan inWeUnaVional. Selain SelaWihan WekniV, komiVi jXga men\ediakan SUogUam 

Sengembangan SUofeVional \ang mencakXS keWeUamSilan manajeUial, komXnikaVi, dan 

Sengambilan keSXWXVan \ang efekWif. TXjXann\a adalah XnWXk membenWXk hakim \ang Widak 

han\a komSeWen VecaUa hXkXm, WeWaSi jXga memiliki kemamSXan keSemimSinan dan 

manajemen \ang baik. 

4. MengXji KomSeWenVi Hakim 



 

 
 

NCJ melakXkan eYalXaVi kineUja beUkala WeUhadaS hakim XnWXk memaVWikan meUeka 

WeWaS komSeWen dan SUofeVional. EYalXaVi ini didaVaUkan Sada beUbagai kUiWeUia, WeUmaVXk 

kXaliWaV keSXWXVan, efiVienVi dalam menangani kaVXV, dan keSaWXhan WeUhadaS kode eWik. Hakim 

\ang akan diSUomoVikan aWaX diWemSaWkan Sada SoViVi VWUaWegiV haUXV melalXi SUoVeV Xji 

komSeWenVi \ang keWaW. Uji komSeWenVi ini mencakXS Senilaian kemamSXan hXkXm, analiViV 

kaVXV, dan kemamSXan men\eleVaikan maValah komSlekV. 

5. MenjXnjXng Tinggi Kode EWik Hakim 

NCJ meneWaSkan kode eWik \ang haUXV diSaWXhi oleh VemXa hakim. Kode eWik ini 

mencakXS SUinViS-SUinViS daVaU VeSeUWi inWegUiWaV, keadilan, keWidakbeUSihakan, dan 

SUofeVionaliVme. KomiVi jXga beUWanggXng jaZab XnWXk memSeUbaUXi kode eWik VeVXai dengan 

SeUkembangan ]aman dan kebXWXhan SeUadilan. KomiVi menangani SelanggaUan kode eWik 

dengan VeUiXV dan membeUikan VankVi \ang VeVXai. PUoVeV Senegakan ini diUancang XnWXk 

menjaga inWegUiWaV SeUadilan dan memaVWikan bahZa hakim \ang melanggaU mendaSaWkan 

konVekXenVi \ang adil dan SUoSoUVional. 

6. Mengembangkan JaUingan PXblik 

NCJ beUSeUan dalam meningkaWkan WUanVSaUanVi dan akXnWabiliWaV ViVWem SeUadilan 

dengan mengembangkan jaUingan komXnikaVi dengan maV\aUakaW. Ini mencakXS SXblikaVi 

laSoUan kineUja, SenjelaVan keSXWXVan-keSXWXVan SenWing, dan Sen\elenggaUaan foUXm SXblik 

XnWXk mendengaUkan maVXkan maV\aUakaW. KomiVi ini mendoUong SaUWiViSaVi maV\aUakaW 

dalam SUoVeV SeUadilan melalXi SUogUam-SUogUam edXkaVi hXkXm, konVXlWaVi SXblik, dan 

iniViaWif keWeUlibaWan komXniWaV. Hal ini SenWing XnWXk memaVWikan bahZa maV\aUakaW 

memahami dan mendXkXng ViVWem SeUadilan. 

7. Mengambil Alih FXngVi Pengelolaan PeUadilan daUi PemeUinWah 

NCJ dibeUi ZeZenang XnWXk mengelola anggaUan dan VXmbeU da\a SeUadilan. Ini 

mencakXS SeUencanaan anggaUan, alokaVi dana XnWXk beUbagai Sengadilan, dan SengaZaVan 

SenggXnaan anggaUan XnWXk memaVWikan efiVienVi dan WUanVSaUanVi. KomiVi beUWanggXng jaZab 

XnWXk memaVWikan bahZa Sengadilan dilengkaSi dengan faViliWaV \ang memadai dan Weknologi 

canggih. Ini mencakXS SeUaZaWan dan SeUbaikan gedXng Sengadilan, Sen\ediaan SeUXmahan 

dinaV bagi hakim, VeUWa Sengembangan infUaVWUXkWXU Weknologi VeSeUWi ViVWem manajemen kaVXV 



 

 
 

elekWUonik. NCJ jXga meUXmXVkan kebijakan XmXm WeUkaiW la\anan SXblik \ang WeUVedia di 

SeUadilan. Ini mencakXS kebijakan WenWang akVeVibiliWaV Sengadilan, Sen\ediaan infoUmaVi 

hXkXm \ang mXdah diakVeV, dan SeningkaWan la\anan Selanggan di Sengadilan. 

NCJ memiliki manfaaW \ang VangaW baik kaUena dengan adan\a Sengelolaan mandiUi, 

Sengadilan daSaW mengambil keSXWXVan \ang lebih ceSaW dan WeSaW VeVXai dengan kebXWXhan 

oSeUaVional meUeka. Ini mengXUangi biUokUaVi dan meningkaWkan efiVienVi oSeUaVional. 

Pengadilan \ang mengelola diUi VendiUi memiliki indeSendenVi \ang lebih kXaW daUi SengaUXh 

ekVekXWif. Ini SenWing XnWXk memaVWikan bahZa keSXWXVan SeUadilan diambil WanSa adan\a 

Wekanan SoliWik aWaX adminiVWUaWif. LalX dengan konWUol langVXng aWaV anggaUan dan VXmbeU 

da\a, Sengadilan daSaW mengalokaVikan dana dengan lebih efekWif VeVXai dengan SUioUiWaV 

meUeka. Ini WeUmaVXk SeningkaWan faViliWaV, Weknologi, dan SelaWihan bagi hakim dan VWaf 

Sengadilan. DeZan Kehakiman daSaW mengembangkan dan meneUaSkan kebijakan inoYaWif 

\ang meningkaWkan kXaliWaV dan akVeVibiliWaV SeUadilan. Ini mencakXS SenggXnaan Weknologi 

infoUmaVi XnWXk manajemen kaVXV dan komXnikaVi, VeUWa SUogUam SelaWihan beUkelanjXWan 

XnWXk meningkaWkan komSeWenVi SUofeVional hakim. 

PembenWXkan DeZan Kehakiman di Belanda meUXSakan UefoUmaVi VWUXkWXUal \ang 

Vignifikan \ang beUWXjXan XnWXk meningkaWkan efiVienVi, WUanVSaUanVi, dan indeSendenVi ViVWem 

SeUadilan. Dengan membeUikan Sengadilan ZeZenang XnWXk mengelola diUi meUeka VendiUi dan 

membenWXk DeZan Kehakiman Vebagai lembaga SengaZaV dan Sengelola, Belanda Welah 

menciSWakan ViVWem SeUadilan \ang lebih UeVSonVif dan akXnWabel. RekomendaVi KomiWe 

LeemhXiV Welah WeUbXkWi menjadi langkah SenWing dalam memodeUniVaVi SeUadilan Belanda, 

memaVWikan bahZa ViVWem SeUadilan daSaW melakVanakan WXgaVn\a dengan lebih baik XnWXk 

mela\ani maV\aUakaW. 

2. TXJaV daQ WHZHQaQJ NHWKHUOaQd JXdLcLaO CRPPLVVLRQ (NCJ) 

DeZan Kehakiman Belanda (Raad YooU de RechWVSUaak aWaX NCJ) memiliki WanggXng 

jaZab \ang lXaV dalam mengelola ViVWem SeUadilan di Belanda. NCJ dibenWXk Vebagai bagian 

daUi UefoUmaVi beVaU dalam ViVWem SeUadilan Belanda XnWXk meningkaWkan efiVienVi, 

WUanVSaUanVi, dan indeSendenVi Sengadilan. BeUikXW SenjelaVan mengenai WXgaV dan ZeZenang 

NCJ beUdaVaUkan Undang-Undang DeZan Kehakiman (WeW oS de UechWeUlijke machW) WahXn 



 

 
 

2002 dan PaVal 117 Undang-Undang DaVaU Belanda WenWang SembenWXkan DeZan Kehakiman 

(Raad YooU de RechWVSUaak): 

1. WeZenang Dalam PembXaWan Kebijakan 

a. UUXVan LXaU NegeUi 

NCJ WeUlibaW dalam hXbXngan inWeUnaVional dengan lembaga SeUadilan di negaUa lain. Ini 

WeUmaVXk SaUWiViSaVi dalam oUganiVaVi SeUadilan inWeUnaVional, konfeUenVi, dan 

SeUjanjian keUjaVama XnWXk SeUWXkaUan infoUmaVi dan SUakWik WeUbaik. MelalXi ini, NCJ 

memaVWikan bahZa Belanda WeWaS VelaUaV dengan VWandaU SeUadilan inWeUnaVional dan 

daSaW belajaU daUi Sengalaman negaUa lain. 

 

b. Pela\anan PXblik 

NCJ meneWaSkan VWandaU XnWXk la\anan SXblik \ang dibeUikan oleh Sengadilan, 

WeUmaVXk la\anan infoUmaVi, la\anan banWXan hXkXm, dan SUoVedXU SengadXan. 

Kebijakan ini beUWXjXan XnWXk memaVWikan akVeV \ang adil dan WUanVSaUan bagi VemXa 

ZaUga negaUa. 

c. KeUjaVama PeUadilan 

NCJ mendoUong keUjaVama anWaU Sengadilan XnWXk meningkaWkan konViVWenVi dalam 

SeneUaSan hXkXm dan meningkaWkan efiVienVi oSeUaVional. Ini mencakXS SUogUam-

SUogUam VeSeUWi SeUWXkaUan hakim dan SelaWihan beUVama XnWXk memaVWikan 

keVeUagaman dalam Senegakan hXkXm. 

d. Manajemen PeUVonalia 

NCJ mengaWXU kebijakan VXmbeU da\a manXVia, WeUmaVXk UekUXWmen, VelekVi, 

SengangkaWan, dan Sengembangan kaUiU hakim dan VWaf SeUadilan. Ini memaVWikan 

bahZa Sengadilan memiliki Wenaga keUja \ang komSeWen dan SUofeVional. 

e. Kebijakan SelekVi Hakim 

NCJ meneWaSkan VWandaU dan SUoVedXU XnWXk VelekVi hakim \ang WUanVSaUan dan 

beUbaViV meUiW. PUoVeV ini melibaWkan SengXjian komSeWenVi, eYalXaVi kineUja, dan 

ZaZancaUa XnWXk memaVWikan bahZa han\a kandidaW \ang memenXhi V\aUaW \ang 

diangkaW menjadi hakim. 

f. Kebijakan PeneliWian 



 

 
 

NCJ mendXkXng SeneliWian \ang beUkaiWan dengan SeningkaWan ViVWem SeUadilan, VeSeUWi 

VWXdi WenWang efiVienVi SeUadilan, akVeV keadilan, dan inoYaVi dalam SUoVedXU hXkXm. 

PeneliWian ini membanWX mengidenWifikaVi aUea \ang memeUlXkan SeUbaikan dan 

mengembangkan VWUaWegi XnWXk SeningkaWan. 

g. PembeUian NaVihaW keSada DeSaUWemen Kehakiman 

NCJ membeUikan naVihaW keSada MenWeUi Keamanan dan Kehakiman mengenai 

kebijakan hXkXm dan SeUadilan. Ini mencakXS UekomendaVi XnWXk UefoUmaVi hXkXm, 

SeUbaikan SUoVedXUal, dan VWUaWegi XnWXk mengaWaVi WanWangan ViVWem SeUadilan. 

h. Kebijakan MXWX 

NCJ meneWaSkan kebijakan XnWXk memaVWikan bahZa VWandaU mXWX dalam SUoVeV 

SeUadilan WeUSenXhi. Ini WeUmaVXk eYalXaVi kineUja Sengadilan, Sengembangan indikaWoU 

mXWX, dan SeneUaSan SUakWik WeUbaik XnWXk menjaga kXaliWaV Sela\anan SeUadilan. 

 

2. OWoUiWaV \ang TeUkaiW dengan Manajemen 

a. PeUXmahan dan Keamanan 

NCJ mengelola faViliWaV fiVik Sengadilan, WeUmaVXk SembangXnan dan SemelihaUaan 

gedXng Sengadilan, UXang Vidang, dan SeUXmahan dinaV bagi hakim. Selain iWX, NCJ 

beUWanggXng jaZab aWaV keamanan fiVik dan VibeU Sengadilan, memaVWikan lingkXngan 

keUja \ang aman bagi VemXa SegaZai Sengadilan. 

b. OWomaVi 

NCJ memimSin iniViaWif oWomaWiVaVi di Sengadilan, VeSeUWi Sengembangan ViVWem 

manajemen kaVXV elekWUonik dan digiWaliVaVi dokXmen. OWomaWiVaVi ini beUWXjXan XnWXk 

meningkaWkan efiVienVi oSeUaVional dan mengXUangi biUokUaVi manXal, memXngkinkan 

Sengadilan XnWXk beUoSeUaVi lebih ceSaW dan efekWif. 

c. AdminiVWUaVi OUganiVaVi 

NCJ mengelola adminiVWUaVi oUganiVaVi SeUadilan, WeUmaVXk SeUencanaan VWUaWegiV, 

Sengelolaan VXmbeU da\a manXVia, dan Sengembangan kebijakan oSeUaVional. 

AdminiVWUaVi \ang efiVien membanWX memaVWikan bahZa Sengadilan daSaW beUoSeUaVi 

VecaUa oSWimal. 

d. Pen\ediaan InfoUmaVi AdminiVWUaWif 



 

 
 

NCJ memaVWikan bahZa infoUmaVi adminiVWUaWif WeUVedia dan daSaW diakVeV oleh VemXa 

SemangkX keSenWingan. Ini mencakXS laSoUan keXangan, daWa VWaWiVWik SeUadilan, dan 

infoUmaVi kineUja Sengadilan. TUanVSaUanVi ini SenWing XnWXk menjaga akXnWabiliWaV dan 

keSeUca\aan SXblik WeUhadaS ViVWem SeUadilan. 

3. WeZenang AnggaUan 

a. PUoVedXU PenganggaUan 

NCJ mengembangkan dan mengaZaVi SUoVedXU SenganggaUan XnWXk VelXUXh ViVWem 

SeUadilan. Ini mencakXS SeUencanaan anggaUan WahXnan, alokaVi dana, dan moniWoUing 

SenggXnaan anggaUan XnWXk memaVWikan efiVienVi dan efekWiYiWaV SengelXaUan. 

 

b. TaWa CaUa Pen\alXUan AnggaUan 

NCJ meneWaSkan WaWa caUa Sen\alXUan anggaUan keSada Sengadilan-Sengadilan negeUi. 

Ini memaVWikan bahZa dana \ang dialokaVikan digXnakan VecaUa efiVien dan VeVXai 

dengan kebXWXhan oSeUaVional Sengadilan. Pen\alXUan \ang WeSaW ZakWX dan VeVXai 

kebXWXhan membanWX Sengadilan beUoSeUaVi WanSa ganggXan. 

 

c. JXVWifikaVi PengelXaUan AnggaUan 

NCJ beUWanggXng jaZab XnWXk jXVWifikaVi SengelXaUan anggaUan, memaVWikan bahZa 

VeWiaS SengelXaUan VeVXai dengan Uencana anggaUan dan membeUikan nilai Wambah bagi 

ViVWem SeUadilan. Ini mencakXS aXdiW dan eYalXaVi SengelXaUan XnWXk memaVWikan 

WUanVSaUanVi dan akXnWabiliWaV, VeUWa XnWXk mengidenWifikaVi aUea di mana efiVienVi daSaW 

diWingkaWkan. 

4. KeZenangan Lainn\a 

a. KeZenangan KoUekWif aWaX DiViSlineU 

NCJ memiliki keZenangan XnWXk melakXkan Windakan koUekWif aWaX diViSlineU WeUhadaS 

hakim dan VWaf SeUadilan \ang melanggaU kode eWik aWaX SeUaWXUan \ang beUlakX. Ini 

mencakXS inYeVWigaVi, SembeUian VankVi, dan XSa\a SeUbaikan XnWXk menjaga inWegUiWaV 

ViVWem SeUadilan. 

b. PengXVXlan Calon Hakim 



 

 
 

NCJ beUZenang XnWXk mengXVXlkan calon hakim keSada oWoUiWaV \ang beUZenang. 

PUoVeV ini mencakXS VelekVi beUdaVaUkan kUiWeUia \ang keWaW XnWXk memaVWikan 

inWegUiWaV dan komSeWenVi calon hakim. PengXVXlan \ang WUanVSaUan dan beUbaViV meUiW 

memaVWikan bahZa han\a kandidaW WeUbaik \ang diangkaW. 

c. PengXVXlan PUomoVi dan PenemSaWan Hakim 

NCJ mengelola SUoVeV SUomoVi dan SenemSaWan hakim, memaVWikan bahZa hakim \ang 

memenXhi V\aUaW diSUomoVikan dan diWemSaWkan di SoViVi \ang VeVXai dengan 

kemamSXan dan Sengalaman meUeka. Ini WeUmaVXk UoWaVi, mXWaVi, dan SenXgaVan 

khXVXV XnWXk memaVWikan diVWUibXVi \ang adil dan efekWif daUi Wenaga keUja SeUadilan. 

DeZan Kehakiman Belanda (Raad YooU de RechWVSUaak) memainkan SeUan \ang VangaW 

SenWing dalam mengelola dan mengaZaVi ViVWem SeUadilan di Belanda. Dengan WanggXng jaZab 

\ang mencakXS SembXaWan kebijakan, manajemen, Sengelolaan anggaUan, dan beUbagai 

keZenangan lainn\a, NCJ beUWXjXan XnWXk memaVWikan bahZa Sengadilan daSaW beUoSeUaVi 

dengan efiVienVi, WUanVSaUanVi, dan indeSendenVi \ang Winggi. RefoUmaVi \ang membaZa 

SembenWXkan NCJ Welah meningkaWkan kemamSXan ViVWem SeUadilan Belanda XnWXk mela\ani 

maV\aUakaW dengan lebih baik, menjaga inWegUiWaV dan kXaliWaV SeUadilan, VeUWa memenXhi 

VWandaU inWeUnaVional dalam Senegakan hXkXm. 

 

SARAN  

1. Urgensi Adopsi sistem Komisi yudisial Belanda terhadap Indonesia 

Dalam hal mengadopsi sistem komisi yudisial belanda ke indonesia bukanlah berarti 

mengadopsi secara utuh suatu sistem dari negara asing, namun tetap ada filterisasi dalam rangka 

menyesuaikan dengan kebutuhan serta kecocokan sistem yang berlaku dan sesuai dengan 

bentuk negara. Gagasan untuk mengadopsi sistem Dewan Kehakiman Belanda dan 

menyesuaikannya dengan sistem ketatanegaraan Indonesia telah mengemuka dalam beberapa 

waktu terakhir. Hal ini didasari oleh anggapan bahwa pemisahan kewenangan antara 

Mahkamah Agung (MA) dan Komisi Yudisial (KY) di Indonesia belum optimal, sehingga 

berpotensi menghambat profesionalisme dan kredibilitas peradilan.  

 



 

 
 

a. Alasan Adopsi 

Tentunya ada beberapa alasan yang mendasari urgensi perlunya adopsi sistem komisi yudisial 

Belanda yang disesuaikan dengan pola komisi yudisial di indonesia, yaitu: 

x Pemisahan Kewenangan yang Lebih Jelas: Adopsi sistem Dewan Kehakiman 

Belanda akan memisahkan secara tegas kewenangan administratif dan organisatoris 

peradilan dari kewenangan yudisial. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan fokus dan 

efektivitas MA dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga peradilan tertinggi, 

selama ini walaupun komisi yudisial indoensia merupakan lembaga yang independen 

dan bebas dari intervensi kekuasaan lain, namun dalam prakteknya komisi yudisial 

belanda sangat dipengaruhi oleh kekuasaan lain. 

x Meningkatkan Profesionalisme dan Kredibilitas Peradilan: Dengan terbebas dari 

urusan administrasi dan organisasi, MA diharapkan dapat lebih fokus pada penyelesaian 

perkara dan pengembangan hukum, sehingga meningkatkan kualitas putusan dan 

kredibilitas peradilan secara keseluruhan. 

x Meningkatkan Efisiensi dan Akuntabilitas: Dewan Kehakiman Belanda memiliki 

peran sentral dalam mengatur anggaran dan administrasi peradilan. Diharapkan dengan 

mengadopsi sistem ini, pengelolaan keuangan dan administrasi peradilan di Indonesia 

dapat menjadi lebih efisien dan akuntabel. 

 

Adopsi sistem Dewan Kehakiman Belanda menawarkan potensi untuk meningkatkan 

profesionalisme dan kredibilitas peradilan di Indonesia. Namun, perlu dilakukan kajian 

mendalam dan langkah-langkah persiapan yang matang untuk memastikan kelancaran 

implementasi dan efektivitas sistem tersebut. Penting untuk mempertimbangkan perbedaan 

sistem ketatanegaraan, potensi konflik kewenangan, dan kesiapan kelembagaan dan sumber 

daya sebelum mengadopsi sistem ini secara menyeluruh. adopsi sistem Dewan Kehakiman 

Belanda hanyalah salah satu alternatif untuk meningkatkan profesionalisme dan kredibilitas 

peradilan di Indonesia. Masih banyak alternatif lain yang dapat dikaji dan dipertimbangkan. 

 

2. Perbandingan Independensi Komisi Yudisial Belanda dan Indonesia  

Komisi Yudisial (KY) Belanda, atau Raad voor de Rechtspraak, merupakan lembaga 

independen yang dibentuk untuk menjaga dan meningkatkan kualitas peradilan di Belanda. 



 

 
 

Independensi KY Belanda menjadi sorotan karena dianggap penting untuk memastikan 

objektivitas dan kredibilitas peradilan. KY Belanda telah menerapkan berbagai mekanisme 

untuk menjamin independensinya, seperti proses penunjukan anggota yang independen, masa 

jabatan panjang, kekebalan hukum, pembiayaan independen, dan mekanisme akuntabilitas. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi KY Belanda, seperti potensi konflik 

kepentingan, kurangnya akuntabilitas publik, dan pengaruh politik tidak langsung. Penelitian 

ini merekomendasikan beberapa langkah untuk memperkuat independensi KY Belanda, seperti 

memperketat aturan penunjukan anggota, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas publik, 

dan membangun budaya menghormati independensi peradilan. 

Independensi peradilan merupakan pilar fundamental dalam sistem hukum yang 

demokratis. Peradilan yang independen berarti bebas dari pengaruh politik dan kepentingan 

pribadi, dan hanya tunduk pada hukum dan norma hukum. Komisi Yudisial (KY) memainkan 

peran penting dalam menjaga dan meningkatkan kualitas peradilan. KY bertugas mengawasi 

perilaku hakim, menyelidiki pelanggaran disiplin hakim, dan merekomendasikan penjatuhan 

sanksi kepada hakim. Di Belanda, KY atau Raad voor de Rechtspraak merupakan lembaga 

independen yang dibentuk untuk menjalankan tugas-tugas tersebut. Independensi KY Belanda 

menjadi sorotan karena dianggap penting untuk memastikan objektivitas dan kredibilitas 

peradilan. 

Konsep independensi peradilan dibahas dalam berbagai teori hukum dan politik. Salah 

satu teori yang paling terkenal adalah teori pemisahan kekuasaan oleh Montesquieu. Teori ini 

menyatakan bahwa kekuasaan negara harus dibagi menjadi tiga cabang: legislatif, eksekutif, 

dan yudikatif. Pemisahan kekuasaan ini dimaksudkan untuk mencegah konsentrasi kekuasaan 

pada satu tangan dan untuk melindungi hak-hak individu. Independensi peradilan merupakan 

salah satu prinsip utama dalam teori pemisahan kekuasaan. KY Belanda telah menerapkan 

berbagai mekanisme untuk menjamin independensinya, namun masih terdapat beberapa 

WanWangan \ang SeUlX diaWaVi XnWXk memaVWikan bahZa KomiVi YXdiVial daSaW menjalankan 

WXgaVn\a VecaUa objekWif dan bebaV daUi SengaUXh SoliWik. Komisi Yudisial Belanda (Raad voor 

de Rechtspraak) dan Komisi Yudisial Indonesia (KY) sama-sama bertujuan menjaga 

independensi peradilan. Namun, keduanya memiliki mekanisme dan tantangan yang berbeda 

dalam mencapai tujuan tersebut. 

 



 

 
 

a. Persamaan 

x Fungsi: Kedua lembaga berfungsi mengawasi perilaku hakim, menyelidiki pelanggaran 

disiplin hakim, dan merekomendasikan penjatuhan sanksi. 

x Akuntabilitas: Keduanya memiliki mekanisme akuntabilitas, meskipun tingkatnya 

mungkin berbeda. 

b. Perbedaan 

Aspek Komisi Yudisial Belanda Komisi Yudisial Indonesia 

Proses 

Pemilihan 

Anggota 

- Ditunjuk oleh parlemen dan Mahkamah 

Agung (setengah dari masing-masing). - 

Harapannya untuk menyeimbangkan 

pengaruh politik dan profesionalisme 

hukum. 

- Dipilih melalui seleksi 

terbuka. - Calon diajukan oleh 

DPR, KY, dan Presiden. - 

Potensi pengaruh politik lebih 

besar. 

Masa Jabatan 
- 6 tahun, relatif panjang. - Mengurangi 

tekanan politik jangka pendek. 

- 5 tahun, dapat dipilih kembali 

untuk satu periode. - Lebih 

rentan terhadap tekanan 

perpanjangan jabatan. 

Kekebalan 

Hukum 

- Anggota memiliki kekebalan hukum 

selama masa jabatan. 

- Anggota tidak memiliki 

kekebalan hukum absolut. 

Pembiayaan 

- Memiliki anggaran independen terpisah 

dari pemerintah. - Menjamin otonomi 

finansial. 

- Bergantung pada anggaran 

pemerintah. - Rentan terhadap 

intervensi. 

Budaya 

Politik 

- Sistem politik Belanda memiliki tradisi 

panjang dalam menghormati independensi 

peradilan. 

- Budaya menghormati 

independensi peradilan di 

Indonesia masih berkembang. 

c. Tantangan Independensi 

x Belanda: Potensi konflik kepentingan dalam proses pemilihan. - Kurangnya 

akuntabilitas publik. - Pengaruh politik tidak langsung. 



 

 
 

x Indonesia: Pengaruh politik yang lebih besar dalam pemilihan anggota. - Kurangnya 

jaminan kekebalan hukum yang kuat. - Ketergantungan pada anggaran pemerintah. - 

Budaya menghormati independensi peradilan yang belum optimal. 

Komisi Yudisial Belanda memiliki mekanisme yang lebih kuat untuk menjamin 

independensinya dibandingkan dengan Komisi Yudisial Indonesia. Namun, keduanya masih 

menghadapi tantangan dalam mewujudkan independensi peradilan yang efektif. 

 

3. Terbatasnya kewenangan Komisi yudisial indonesia dalam mengawasi hakim 

Konstitusi 

KomiVi YXdiVial IndoneVia Widak biVa mengaZaVi Hakim Mahkamah KonVWiWXVi 

IndoneVia kaUena dXa alaVan XWama \aiWX PXWXVan Mahkamah KonVWiWXVi NomoU 005/PPU-

IV/2006 dan dikhaZaWiUkann\a WeUjadi konflik keSenWingan. 

 

a. PXWXVan Mahkamah KonVWiWXVi NomoU 005/PUU-IV/2006: 

Pada WahXn 2006, Mahkamah KonVWiWXVi (MK) IndoneVia mengelXaUkan SXWXVan \ang 

menjadi Wonggak SenWing dalam konWekV SengaZaVan hakim MK oleh KomiVi YXdiVial. PXWXVan 

ini menegaVkan bahZa bebeUaSa aVSek dalam SengaZaVan hakim, WeUmaVXk hakim MK, Widak 

beUlakX bagi MK. MK dianggaS Vebagai lembaga SeUadilan dengan keZenangan khXVXV dalam 

mengaZaVi konVWiWXVionaliWaV Xndang-Xndang. MK memiliki kedXdXkan \ang VeWaUa dengan 

Mahkamah AgXng, Vehingga SengaZaVan oleh lembaga ekVWeUnal VeSeUWi KY dianggaS Widak 

UeleYan dan daSaW mengganggX indeSendenVi VeUWa imSaUVialiWaV hakim MK. PXWXVan MK 

WeUVebXW VecaUa efekWif menegaVkan bahZa KY Widak memiliki keZenangan XnWXk mengaZaVi 

hakim MK. Hal ini mengiV\aUaWkan bahZa MK ingin memSeUWahankan indeSendenVi dan 

oWonomi lembagan\a dalam menjalankan fXngVi SengaZaVan konVWiWXVional. 

b. KekhaZaWiUan akan Konflik KeSenWingan: 

Selain SXWXVan MK, WeUdaSaW jXga kekhaZaWiUan akan WimbXln\a konflik keSenWingan 

jika KY dibeUi keZenangan XnWXk mengaZaVi hakim MK. KY VendiUi dibenWXk oleh DeZan 



 

 
 

PeUZakilan Rak\aW (DPR), \ang jXga meUXSakan lembaga legiVlaWif \ang membXaW Xndang-

Xndang. MengingaW bahZa MK beUWXgaV mengaZaVi konVWiWXVionaliWaV Xndang-Xndang \ang 

dibXaW oleh DPR, ada kekhaZaWiUan bahZa SengaZaVan KY WeUhadaS hakim MK daSaW 

menciSWakan ViWXaVi di mana keSenWingan legiVlaWif dan \XdiVial beUVenWXhan, \ang daSaW 

meUXVak inWegUiWaV Sengadilan konVWiWXVi. 

MeVkiSXn KY Widak memiliki keZenangan XnWXk mengaZaVi hakim MK, bXkan beUaUWi 

hakim MK Widak diaZaVi Vama Vekali. SaaW ini, WeUdaSaW dXa mekaniVme SengaZaVan inWeUnal 

\ang diWeUaSkan XnWXk hakim MK: 

1. DeZan EWik Hakim KonVWiWXVi: DeZan EWik Hakim KonVWiWXVi beUWXgaV menjaga dan 

menegakkan kode eWik \ang beUlakX bagi hakim MK. MeUeka memaVWikan bahZa hakim 

MK memaWXhi VWandaU eWika \ang Winggi dalam menjalankan WXgaVn\a. 

2. MajeliV KehoUmaWan Hakim KonVWiWXVi (MKMK): MKMK meUXSakan lembaga \ang 

memiliki keZenangan XnWXk memXWXVkan kaVXV SelanggaUan kode eWik hakim MK \ang 

beUVifaW beUaW. MeUeka beUWindak Vebagai Sengadilan inWeUnal \ang menangani 

SelanggaUan eWika \ang Vignifikan oleh hakim MK. 

AlaVan XWama KY Widak memiliki keZenangan XnWXk mengaZaVi hakim MK adalah 

kaUena SXWXVan MK \ang menegaVkan keZenangan khXVXV MK dan kekhaZaWiUan akan konflik 

keSenWingan. MeVkiSXn demikian, SengaZaVan WeUhadaS hakim MK WeWaS ada melalXi 

mekaniVme SengaZaVan inWeUnal oleh DeZan EWik Hakim KonVWiWXVi dan MKMK. Hal ini 

menXnjXkkan bahZa meVkiSXn KY Widak WeUlibaW, WeWaSi maVih ada XSa\a XnWXk memaVWikan 

inWegUiWaV dan eWika hakim MK WeWaS WeUjaga. 

 

4. Peran dan Partisipasi masyarakat dalam pengangkatan hakim agung 

PaUWiViSaVi maV\aUakaW dalam SUoVeV SengangkaWan hakim agXng di IndoneVia adalah 

VebXah SUinViS \ang mendaVaU dalam ViVWem SeUadilan \ang demokUaWiV dan WUanVSaUan. 

PaUWiViSaVi ini menggaUiVbaZahi SenWingn\a melibaWkan maV\aUakaW dalam Semilihan hakim 

agXng Vebagai bagian daUi XSa\a XnWXk menjaga indeSendenVi, inWegUiWaV, dan akXnWabiliWaV 

lembaga SeUadilan. 



 

 
 

a. MekaniVme PaUWiViSaVi MaV\aUakaW: 

1. PengXVXlan Calon Hakim AgXng: OUganiVaVi maV\aUakaW ViSil dan SeUgXUXan Winggi 

hXkXm memiliki SeUan dalam mengXVXlkan calon hakim agXng keSada KomiVi YXdiVial 

(KY). Ini memXngkinkan maV\aUakaW XnWXk memiliki akVeV XnWXk membeUikan 

maVXkan WenWang kandidaW \ang dianggaS memiliki inWegUiWaV, komSeWenVi, dan 

kUedibiliWaV \ang Winggi. 

2. PembeUian MaVXkan: MaV\aUakaW dan oUganiVaVi SUofeVi hXkXm memiliki hak XnWXk 

membeUikan maVXkan WeUhadaS calon hakim agXng \ang diajXkan. MaVXkan ini daSaW 

beUXSa infoUmaVi WenWang Uekam jejak, inWegUiWaV, dan kemamSXan calon hakim agXng, 

\ang daSaW membanWX KY dalam menilai kela\akan kandidaW. 

3. PemanWaXan PUoVeV SelekVi: MaV\aUakaW dan oUganiVaVi SemanWaX SeUadilan daSaW 

memanWaX SUoVeV VelekVi calon hakim agXng \ang dilakXkan oleh KY. Ini beUWXjXan 

XnWXk memaVWikan bahZa SUoVeV VelekVi dilakXkan VecaUa adil, WUanVSaUan, dan bebaV 

daUi kecXUangan. 

4. EYalXaVi KineUja: MaV\aUakaW dan oUganiVaVi maV\aUakaW ViSil memiliki SeUan dalam 

mengeYalXaVi kineUja hakim agXng \ang Welah WeUSilih. EYalXaVi ini daSaW dilakXkan 

melalXi SeneliWian dan analiViV WeUhadaS SXWXVan-SXWXVan \ang meUeka bXaW, VeUWa 

Senilaian WeUhadaS kineUja meUeka dalam menjalankan WXgaV-WXgaVn\a. 

 

 

b. CaUa PaUWiViSaVi MaV\aUakaW: 

MaV\aUakaW daSaW men\amSaikan VXUaW keSada KY beUiVi XVXlan calon hakim agXng, 

maVXkan WeUhadaS calon hakim agXng, aWaX laSoUan dXgaan kecXUangan dalam SUoVeV VelekVi. 

KY daSaW mengadakan aXdienVi SXblik Vebagai foUXm XnWXk mendengaUkan maVXkan daUi 

maV\aUakaW WeUkaiW calon hakim agXng \ang diajXkan. Media VoVial daSaW digXnakan Vebagai 

alaW XnWXk men\ebaUkan infoUmaVi WeUkaiW SUoVeV SengangkaWan hakim agXng dan XnWXk 

mengajak maV\aUakaW XnWXk beUSaUWiViSaVi dengan membeUikan maVXkan dan SendaSaW meUeka. 

c. PenWingn\a PaUWiViSaVi MaV\aUakaW: 



 

 
 

PaUWiViSaVi maV\aUakaW daSaW memaVWikan bahZa hakim agXng \ang WeUSilih memiliki 

inWegUiWaV, komSeWenVi, dan kUedibiliWaV \ang Winggi, kaUena diSilih beUdaVaUkan maVXkan dan 

eYalXaVi daUi maV\aUakaW. MelibaWkan maV\aUakaW dalam SUoVeV SengangkaWan hakim agXng 

daSaW meningkaWkan keSeUca\aan maV\aUakaW WeUhadaS lembaga SeUadilan, kaUena SUoVeV 

WeUVebXW dianggaS lebih WUanVSaUan dan demokUaWiV. Dengan melibaWkan beUbagai Sihak dan 

Sandangan daUi maV\aUakaW, SUoVeV SengangkaWan hakim agXng daSaW lebih meZakili kebXWXhan 

dan haUaSan maV\aUakaW, \ang Sada akhiUn\a akan mendXkXng WeUciSWan\a SeUadilan \ang adil 

dan imSaUVial. 

Dengan demikian, SaUWiViSaVi maV\aUakaW dalam SUoVeV SengangkaWan hakim agXng di 

IndoneVia bXkan han\a meUXSakan VXaWX kehaUXVan hXkXm, WeWaSi jXga meUXSakan VebXah 

SUinViS \ang SenWing dalam menjaga inWegUiWaV dan kUedibiliWaV lembaga SeUadilan VeUWa 

memaVWikan bahZa keSXWXVan-keSXWXVan \ang diambil oleh hakim agXng daSaW meZakili 

keSenWingan dan aVSiUaVi maV\aUakaW VecaUa lXaV. 

 

KESIMPULAN 

TenWXn\a meningkaWkan SUofeVionaliVme dan kUedibiliWaV SeUadilan di IndoneVia 

menjadi fokXV XWama. AdoSVi ViVWem KomiVi YXdiVial Belanda dengan Sen\eVXaian, diXVXlkan 

Vebagai VolXVi. SiVWem ini dihaUaSkan daSaW memiVahkan keZenangan anWaUa Mahkamah AgXng 

dan KomiVi YXdiVial VecaUa lebih jelaV. NamXn, SeUlX diingaW bahZa indeSendenVi KomiVi 

YXdiVial menjadi kXnci XWama. BelajaU daUi Belanda, mekaniVme Semilihan anggoWa, maVa 

jabaWan, kekebalan hXkXm, Sembia\aan, dan bXda\a SoliWik \ang mendXkXng indeSendenVi 

SeUlX dikaji mendalam. Di ViVi lain, keWeUbaWaVan keZenangan KomiVi YXdiVial dalam 

mengaZaVi Hakim Mahkamah KonVWiWXVi SeUlX diceUmaWi. Lebih lanjXW, SaUWiViSaVi maV\aUakaW 

dalam SUoVeV SengangkaWan hakim agXng menjadi eVenVial. Hal ini daSaW dilakXkan dengan 

beUbagai caUa, VeSeUWi mengXVXlkan calon, membeUikan maVXkan, memanWaX SUoVeV VelekVi, dan 

mengeYalXaVi kineUja. Dengan kombinaVi beUbagai XSa\a, dihaUaSkan WeUciSWa ViVWem SeUadilan 

\ang adil, WUanVSaUan, dan akXnWabel, di mana hakim memiliki inWegUiWaV, komSeWenVi, dan 

kUedibiliWaV Winggi, VeUWa menceUminkan aVSiUaVi maV\aUakaW. 
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POSTINGAN SARA ISTRI DANDIM KENDARI BERUJUNG KE PENGADILAN 

Penulis: Sandya Aprillia Haryani 

Local Chapter: Universitas Syiah Kuala 

 
Pengantar 

Indonesia merupakan negara hukum1, semua hal yang terjadi di Indonesia telah diatur di dalam 

peraturan perundang- undangan, begitu juga dengan halnya bagaimana kita berinteraksi di 

sosial media. Walaupun Indonesia merupakan negara demokarasi, yaitu negara yang 

masyarakatnya mempunyai hak atas keputusan hidup mereka dan hak berpendapat, tetapi 

semuanya memiliki batasan batasan yang tertulis didalam peraturan perundang-undangan.  

Salah satunya dapat dilihat dari contoh kasus dari istri Dandim Kendari yang terduga menyalah 

gunakan sosial media. Hal ini dapat dilihat dari postingan sang istri yang menyindir Menko 

Polhukam, Wiranto. Karena istri Dandim Kendari bukanlah seorang militer maka dikenakan 

UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik sebagaimana yang 

diperbaharui oleh UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik.2 Dari kasus tersebut juga dijelaskan 

bahwa orang orang beranggapan bahwa memposting atau meng-share hal-hal yang berkaitan 

dengan SARA, atau membuat konten-konten yang menjatuhkan martabat sebagai prajurit atau 

istri prajurit meskipun bukan buatannya tapi itu menimbulkan yang berimplikasi terhadap 

terganggunya keadaan sosial atau menjadi polemik. Akhirnya martabat militernya menjadi 

terganggu atau boleh dikatakan kehormatan militernya jatuh. Dari essay ini memunculkan 

pertanyaan, apakah sang suami dapat ikut terjerat dalam kasus ini padahal istrinya yang berbuat 

kesalahan?  

 

ANALISA 

Kolonel Kav Handi Suhendi resmi dicopot dari jabatannya sebagai Dandim 1417/ Kendari, 

Sabtu (12/10/2019) siang. Pencopotan jabatan tersebut dipicu unggahan istri Hendi yang 

berinisial IPDL di media sosial Fecebook. Istri Kolonel Hendi mengunggah konten negatif 

 
1 Lihat pada UUD 1945 pasal 1 ayat 3 
2 Detik, Kasad dorong peradilan umum, istri Dandim Kendari bisa kena UU ITE, https://news.detik.com/berita/d-
4743264/ksad-dorong-peradilan-umum-istri-dandim-kendari-bisa-kena-uu-ite, diakses pada 19:35 
 



 

 

terkait penusukan terhadap Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan 

Wiranto. 

Andika mengatakan pihaknya menindak suaminya. Kolonel HS disebut telah memenuhi 

pelanggaran terhadap Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2014 yaitu hukum disiplin militer. 

"Konsekuensinya kepada Kolonel HS, sudah saya tandatangani surat perintah melepas jabatan 

dan akan ditambah dengan hukuman disiplin militer berupa penahanan selama 14 hari 

kemudian penahanan ringan selama 14 hari," kata Andika Perkasa. 

Jika mengacu pada hukum pidana, pada prinsipnya menurut. Prof. Muladi berpendapat, pada 

prinsipnya suatu pidana tidak dapat diwariskan.3 

Jadi, apakah bisa UU ITE diwariskan kepada sang suami? Seperti yang dikatakan Prof. Muladi 

bahwasa prinsip suatu pidana tidak dapat diwarikan. Apakah UU ITE dapat bersifat 

mewariskan? Mengapa sang suami dilakukan pencopotan jabatan atas hal yang tidak ia 

lakukan? 

Ternyata UU ITE tidak dapat diwarsikan, selain pencopotan jabatan, sang suami juga telah 

ditahan selama 14 hari4. Maka kasus tersebut sudah termasuk ke hukim pidana, sehingga 

hukumannya tidak dapat diwariskan. Penangkapan dan penahanan terhadap pelaku  tindak  

pidana  di  bidang  Teknologi  Informasi  dan  Transaksi Elektronik dilakukan sesuai dengan  

ketentuan hukum acara pidana.5  Menurut penulis, seharusnya yang mendapatkan sanksi ialah 

seorang istri, karena seorang istri termasuk ke masyarakat sipil jadi bisa ditindak lanjuti 

menggunakan peradilan umum. 

 

KESIMPULAN 

Menurut penulis, seharusnya yang dikenakan hukuman atau sanksi ialah seorang istri, karena 

sang istri yang melakukan pelanggaran undang undang yang sehrusnya dapat dikenakan sanksi 

UU ITE. Sang suami tidak melakukan pelanggaran apa apa, jika harus dikenakan hukuman atau 

 
3 Hukumonline ,Waris pidana dalam Perkara Korupsi, Bisakah?  , 
https://www.hukumonline.com/berita/baca/hol14680/waris-pidana-dalam-perkara-korupsi-bisakah-, diakses pada 
19:48 
4 Liputan6,Kronologi Dandim Kendari Dicopot Usai Istri Unggah Komentar Soal Wiranto, 
https://www.liputan6.com/regional/read/4084450/kronologi-dandim-kendari-dicopot-usai-istri-unggah-
komentar-soal-wiranto,19:19 
5 Kominfo, Salinan UU ITE TENTANG   PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 
2008  TENTANG INFORMASI DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK, 
https://web.kominfo.go.id/sites/default/files/users/4761/UU%2019%20Tahun%202016.pdf,18:57 



 

 

sanksi pun menurut penulis, sanksi yang diberikan kepada sang suami hanya berupa teguran 

dari KSAD. Semestinya kita sebagai pengguna sosial media harus bijak dalam 

menggunakannya, harus pandai memilah antara yang pantas di posting dan yang tidak pantas. 

Banyak sekali kasus kasus ujaran kebencian, penistaan agama, makar, perjuadian, pornografi, 

dan masih banyak lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




